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Ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman  
(Mat. 28: 20b). 
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Judul Skripsi ini adalah “Peranan Doa Bersama dalam Keluarga 
Katolik terhadap Pendidikan Iman Anak di Wilayah Juwono, Paroki Santa 
Maria Lourdes Sumber, Magelang, Jawa Tengah”. Penulis memilih topik ini 
berdasarkan keprihatinan terhadap pelaksanaan doa bersama dalam keluarga 
Katolik di wilayah Juwono yang berakibat bagi pendidikan iman anak di sana. 
Orang tua Katolik masih kurang  menyadari akan  peranannya sebagai pendidik 
yang utama dan pertama terutama dalam hal doa dalam keluarga terhadap 
pendidik iman. Di sisi lain, anak-anak merindukan suasana keluarga yang terbuka 
penuh persaudaraan sehingga tercipta suasana harmonis antara orang tua dan 
anak-anaknya. Hal tersebut semakin diperkuat oleh pemikiran para ahli dalam 
buku-buku literatur yang menunjukkan bahwa doa bersama dalam keluarga 
Katolik berpengaruh terhadap pendidikan iman anak. 
Hasil penelitian yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan 
wawancara terhadap responden di Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes 
Sumber, Magelang, Jawa Tengah menunjukkan keterkaitan antara peranan doa 
dalam keluarga Katolik dan perkembangan iman anak. Walaupun masih ditemui 
hambatan dalam pelaksanaan doa dalam keluarga Katolik namun, secara umum 
orang tua dan anak masih berusia 6-12 tahun mempunyai motivasi untuk 
melaksanakannya. Hal ini juga tidak lepas dari  faktor pengetahuan orang tua 
tentang ajaran agama Katolik yang masih kurang dan kesibukan mereka dalam 
pekerjaan di area Gunung Merapi ini.  
Berdasarkan keprihatinan-keprihatinan tersebut, penulis menawarkan 
suatu model bentuk katekese yaitu SCP (Shared Christian Praxis) bagi orang tua 
dengan tema “Peran doa dalam keluarga terhadap pendidik iman anak”. Hal 
tersebut dimaksudkan untuk memupuk doa bersama dalam keluarga Katolik 
terhadap pendidikan  iman anak. Harapan penulis melalui program  katekese  ini, 
orang tua akan terbantu menyadari dan mengembangkan  tugasnya sebagai 
pendidik utama dan pertama bagi keluarganya. Dengan demikian, Peranan doa 
dalam keluarga terhadap pendidikan iman anak di Wilayah Juwono, Paroki Santa 
Maria Lourdes Sumber, Magelang, Jawa Tengah dapat ditingkatkan. 








 The title of this writing is “The Role of Communal Prayer  in  
Catholic Families for the Children Faith Formation at Juwono district, St. 
Maria Lourdes Parish, Magelang, Central Java”. The author chose this topic 
based on personal interest towards the implementation of communal prayer in 
Catholic Families and children faith formation at Juwono district. Catholic parents 
sometimes do not realize their role as the first and main educator especially prayer 
for their children. On the other side, the children are longing for open family in 
contributing full of fraternity so as to create harmony between parents and their 
children. That matter is further confirmed by the thought of experts from literature 
indicating that communal prayer in a Catholic family influence on the faith 
formation of children. 
 The results of the research conducted through questionnaires and 
interviews with respondents in Juwono district, Parish of Santa Maria Lourdes 
Sumber, Magelang, Central Java shows the relationship between the role of prayer 
in a Catholic family and faith development of the child. Although still 
encountered obstacles in the implementation of the prayer in a Catholic family, 
but, in general parents and children of 6-12 years old have the motivation to do so. 
It is also due to the factor of parental knowledge about the teaching of the 
Catholic religion is still lacking and their activities in work in the area of Mount 
Merapi. 
 Based on those concerns the author suggests a model of catechism using 
SCP (Shared Christian Praxis)  method with the theme " The role of prayer in the 
family for the childrens faith formation". It is intended to foster a communal 
prayer in the Catholic family of the faith education of children. Hopes the author 
throght this catechetical program, the parents will be helped to realize and develop 
their duties as the first and the primary educator for their children. Thus, the role 
of prayer in the family on the children faith formation in the area of Juwono 
























Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala kasih, rahmat, 
kesetiaan, dan bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 
skripsi yang berjudul PERANAN DOA BERSAMA DALAM KELUARGA 
KATOLIK TERHADAP PENDIDIKAN IMAN ANAK DI WILAYAH 
JUWONO, PAROKI SANTA MARIA LOURDES SUMBER, MAGELANG, 
JAWA TENGAH. 
Penyusunan skripsi ini berangkat dari keprihatinan penulis mengenai 
pelaksanaan doa bersama dalam keluarga Katolik di Wilayah Juwono, Paroki 
Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang, Jawa Tengah terhadap pendidikan iman 
anak yang menemui banyak tantangan. Dari situlah penulis menyusun skripsi  
dengan  tujuan membantu keluarga-keluarga Katolik yang mempunyai anak usia 
0-12 tahun agar mampu melaksanakan doa bersama dalam keluarganya lebih baik.  
Penulis mengharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi keluarga 
Katolik di Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang, 
Jawa Tengah dalam meningkatkan peranan doa bersama dalam keluarga Katolik 
terhadap pendidikan iman anak. 
Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih bagi semua pihak yang 
telah memberikan dukungan dalam proses pembuatan sampai penyelesainnya, 
terutama kepada: 





1. Drs. F.X. Heryatno Wono Wulung, S.J., M.Ed selaku Kaprodi IPPAK 
Universitas Sanata Dharma yang memberikan dukungan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi. 
2. Segenap Staf Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan IPPAK USD yang 
telah mendidik selama belajar di kampus. 
3. Dr. Bernardus Agus Rukiyanto, S.J. selaku dosen pembimbing utama yang 
telah membimbing penuh kesabaran, memberikan waktu, dan perhatian kepada 
penulis selama belajar di kampus IPPAK serta dalam memaknai hidup. 
4. Dra. Y. Supriyati, M.Pd. sebagai penguji II yang telah bersedia membantu 
dalam proses penelitian dengan penuh kesabaran. 
5. P. Banyu Dewa HS.,S.Ag, M.Si. sebagai penguji III yang telah membantu 
dukungan moral. 
6. Petugas perpustakaan IPPAK USD, perpustakaan Kolese Santo Ignatius 
Kotabaru, dan perpustakaan kota Yogyakarta yang memberikan izin pemakaian 
buku-bukunya dalam proses pembuatan skripsi. 
7. Teman-teman angkatan 2010 yang telah memberikan dukungan melalui 
caranya masing-masing. 
8. Keluarga Agustinus Karno dan Wishnu Guntoro yang telah memberikan 
dukungan selama proses pembelajaran di kampus IPPAK. 





9. Pengurus Wilayah Juwono, dan sekretaris Gereja Santa Maria Sumber yang 
bersedia menerima untuk melakukan penelitian, membantu dalam 
mengumpulkan data-data serta informasi yang dibutuhkan penulis. 
10. Keluarga saya yang telah setia memberikan perhatian, mendoakan, dan 
memberikan semangat dalam belajar di IPPAK sampai selesainya skripsi. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi tidak terlepas dari  
segala kekurangan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun untuk penyempurnaan skrisi ini. 
 
 









DAFTAR  ISI 
 
HALAMAN JUDUL  .......................................................................................         i 
HALAMAN  PERSETUJUAN PEMBIMBING  ............................................        ii 
HALAMAN PENGESAHAN  .........................................................................       iii 
HALAMAN PERSEMBAHAN  .....................................................................       iv 
MOTTO  ..........................................................................................................        v 
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA  .........................................................       vi 
PERNYATAAN  PERSETUJUAN PUBLIKASI  ..........................................      vii 
ABSTRAK  ......................................................................................................     viii 
ABSTRACT  ......................................................................................................       ix 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................        x 
DAFTAR  ISI  ..................................................................................................     xiii 
DAFTAR SINGKATAN  ................................................................................   xviii 
BAB  I. PENDAHULUAN  .............................................................................        1 
A. Latar Belakang  .................................................................................        1 
B. Rumusan Masalah  ............................................................................        3 
C. Tujuan Penulisan  ..............................................................................        4 
D. Manfaat Penulisan  ............................................................................        4 
E. Metode Penulisan  .............................................................................        5 
F. Sistematika Penulisan  ......................................................................        5 
 
BAB II. DOA DALAM KELUARGA KATOLIK DAN PENDIDIKAN  
IMAN ANAK   ...................................................................................       7 
A. Doa ....................................................................................................       7 
1. Pengertian Doa  ..............................................................................       7 
2. Bentuk Doa  ...................................................................................       8 
a. Doa Lisan ..................................................................................       9 
b. Doa Renung ...............................................................................       9 





c. Doa Batin  ..................................................................................      10 
3. Tempat yang Cocok untuk Berdoa  ................................................      10 
4. Waktu Lamanya Doa .....................................................................      10 
5. Cara Berdoa  ...................................................................................      10 
B. Keluarga  ...........................................................................................      11 
1. Makna Keluarga  ............................................................................      11 
2. Tujuan Keluarga  ............................................................................      12 
3. Keluarga sebagai Ruang Doa  ........................................................      12 
4. Doa Bersama dalam Keluarga Katolik  ..........................................      13 
5. Tujuan Doa dalam Keluarga Katolik  ............................................      13 
C. Pendidikan Iman Anak   ....................................................................      14 
1. Pengertian Pendidikan  ...................................................................      14 
2. Pengertian Iman  ............................................................................      16 
3. Pengertian Anak  ............................................................................      17 
4. Pengertian Pendidikan Iman Anak  ................................................      19 
5. Pentingnya Pendidikan Iman Anak  ...............................................      21 
6. Tujuan Pendidikan Iman Anak  .....................................................      24 
D. Perkembangan Iman Anak menurut James W. Fowler  ....................      24 
1. Tahap Usia 0 sampai 3 tahun  ........................................................      25 
2. Tahap Usia 3 sampai 7 tahun  ........................................................      25 
3. Tahap Usia 7 sampai 12 tahun   .....................................................      26 
 
BAB III. PERANAN DOA DALAM KELUARGA KATOLIK  
 DI WILAYAH JUWONO, PAROKI SANTA MARIA LOURDES 
SUMBER BAGI PERKEMBANGAN IMAN ANAK   ...................      27 
A. Gambaran Umum Paroki Santa Maria Lourdes Sumber  ..................      27 
1. Sejarah Singkat Paroki Santa Maria Lourdes Sumber  ..................      27 
2. Letak Paroki Santa Maria Lourdes Sumber  ..................................      31 
3. Pengelompokkan  umat Paroki  Santa Maria Lourdes Sumber .... .      31 
a. Wilayah Juwono  ...................................................................      31 
b. Wilayah Sumber  ...................................................................      32 
c. Wilayah Ngargomulyo  .........................................................      32 





d. Wilayah Lor Senowo ............................................................      33 
4. Gambaran Umum Wilayah Juwono  ...........................................      33 
a. Situasi Sosial Ekonomi Umat Wilayah Juwono....................      33 
b. Mata Pencaharian Umat  .......................................................      34 
c. Pendidikan Umat  ..................................................................      34 
d. Relasi antar Umat Beragama  ................................................      34 
e. Situasi Umum Hidup Doa Keluarga Katolik   ......................      34 
B. Latar Belakang Penelitian  ................................................................      35 
C. Metodologi Penelitian  ......................................................................      36 
1. Tujuan Penelitian  ..........................................................................      36 
2. Manfaat Penelitian  ........................................................................      37 
a. Bagi Penulis  ...........................................................................      37 
b. Bagi Keluarga Katolik  ...........................................................      37 
3. Jenis Penelitian  ..............................................................................      37 
4. Responden  Penelitian  ...................................................................      38 
5. Tempat dan Waktu Penelitian  .......................................................      39 
6. Metode Penelitian ..........................................................................      39 
7. Instrumen Penelitian ......................................................................      39 
8. Variabel Penelitian  ........................................................................      40 
9. Hasil Penelitian  .............................................................................      41 
D. Laporan Hasil Penelitian  ..................................................................      42 
1. Orang Tua ......................................................................................      42 
a. Praktek doa bersama dalam keluarga  .......................................      42 
b. Faktor Pendukung Doa Bersama dalam Keluarga  ....................      44 
c. Faktor Penghambat Doa Bersama dalam Keluarga  ..................      46 
d. Peranan Doa Bersama dalam Keluarga bagi Pendidikan  
 Iman Anak   ................................................................................      47 
2. Anak-anak   ....................................................................................      51 
a. Pandangan Anak terhadap Doa dalam Keluarga   .....................      51 
b. Pendidikan Iman Anak   ............................................................      52 
c. Peranan Doa Bersama dalam Keluarga bagi Pendidikan  





 Iman Anak   ................................................................................      55 
E. Pembahasan Hasil Penelitian ............................................................      57 
1. Orang Tua  ....................................................................................      42 
a. Praktek doa bersama dalam keluarga  .......................................      57 
b. Faktor Pendukung Doa Bersama dalam Keluarga  ....................      59 
c. Faktor Penghambat Doa Bersama dalam Keluarga  ..................      61 
d. Peranan Doa Bersama dalam Keluarga bagi Pendidikan  
 Iman  Anak   ...............................................................................      63 
  2. Anak-anak   ....................................................................................      66 
a. Pandangan Anak terhadap Doa dalam Keluarga   .....................      66 
b. Pendidikan Iman Anak   ............................................................      67 
c. Peranan Doa Bersama dalam  Keluarga bagi Pendidikan  
 Iman  Anak   ...............................................................................      68 
 
BAB  IV. USULAN PROGRAM MENINGKATKAN DOA BERSAMA 
DALAM KELUARGA KATOLIK TERHADAP PENDIDIKAN 
IMAN ANAK  ................................................................................      71 
A. Latar Belakang Katekese SCP  ..........................................................      42 
1. Pengertian Katekese  ........................................................................      71 
2. Komponen SCP  ...............................................................................      72 
a. Shared  .......................................................................................      72 
b. Christian ....................................................................................      73 
c. Praxis  ........................................................................................      73     
3. Langkah-langkah SCP  .....................................................................      73 
B. Usulan Tema Program Katekese Umat Lainnya  ..............................      76 
1. Latar Belakang Katekese Umat  .....................................................      76 
2. Alasan Pemilihan Tema  ................................................................      77 
3. Rumusan Tema dan Tujuan Katekese Umat  .................................      77 
4. Matrik Usulan Program Katekese Model SCP  .............................      79 
a. Tabel 1. Iman  ............................................................................      79 
b. Tabel 2. Keluarga  .....................................................................      80 





c.  Tabel  3. Doa  ...........................................................................      81 
d.  Tabel 4. Pendidikan  .................................................................      82 
C.  Persiapan Rekoleksi Orang Tua di Wialayh Juwono  ...........................      83 
1. Identitas  .........................................................................................      83 
2. Pemikiran Dasar  ............................................................................      84 
3. Pengembangan Langkah-langkah  .................................................      86 
  a. Pengantar  ..................................................................................      86 
       b. Langkah I dan II   ......................................................................      87 
  c.  Langkah III   .............................................................................      88 
d.  Langkah IV  ..............................................................................      91 
      e.  Langkah V   ..............................................................................      93 
 
BAB V. PENUTUP   ........................................................................................      95 
A. Kesimpulan .............................................................................................      95 
B. Saran  ......................................................................................................      98 
 1. Bagi Orang tua  ...............................................................................      98 
 2. Bagi Orang tua  ...............................................................................      98 
 3.Bagi Gereja Paroki  ..........................................................................      98 
 
DAFTAR PUSTAKA  .....................................................................................      99 
LAMPIRAN  
Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin untuk Paroki  .........................................     (1) 
Lampiran 2 : Surat Permohonan Izin untuk Lingkungan  ................................     (2) 
Lampiran 3 : Kuesioner untuk Orang tua  ........................................................     (3) 
Lampiran 4 : Kueioner untuk Anak-anak  .......................................................     (4) 
Lampiran 5 : Gambar Tiang Rumah yang Kokoh  ...........................................     (5) 
 







A. Singkatan Kitab Suci 
Seluruh singkatan Kitab Suci dalam skripsi mengikuti Kitab Suci 
Perjanjian Lama dan Baru: dengan Pengantar dan Catatan Singkat. 
(Dipersembahkan kepada Umat Katolik Indonesia oleh Ditjen Bimas Katolik 
Departemen Agama Republik Indonesia dalam rangka PELITA IV). Ende: 
Arnoldus, 1984/ 1985, h. 8. 
 
B. Singkatan Dokumen Resmi Gereja 
AA : Apostolicam Actuositatem, Dekrit Konsili Vatikan II, tentang 
Kerasulan Awam, 7 Desember 1965. 
DV :  Dei Verbum, Konstitusi Konsili Vatikan II  tentang Wahyu Ilahi, 18 
November 1965. 
FC :  Familiaris Consortio. Anjuran Apostolik Paus Yohanes Paulus II 
tentang Peranan Keluarga Kristen dalam dunia  modern, 22 November 
1981. 
KHK  :  Kitab Hukum Kanonik (Codex Iuris Canonici), diundangkan oleh 
Paus Yohanes Paulus II tanggal 25 Januari 1983.  





LG :  Lumen Gentium, Konstitusi Dogmatis Konsili Vatikan II tentang 
Gereja, 21 November 1964. 
GE :  Gravissimum Educationis, Pernyataan KV II tentang Pendidikan 
Kristen, 28 Oktober 1965. 
GS :  Gaudium et Spes, Konstitusi Pastoral Konsili Vatikan II tentang 
Gereja di Dunia Dewasa Ini, 7 Desember 1965. 
 
C. Singkatan Lain 
Art. :  Artikel 
Bdk : Bandingkan 
IPPAK : Ilmu Pendidikan Kekhususan Pendidikan Agama Katolik 
Carm. :  Carmel 
F.X. :  Fransiskus Xaverius 
KAS : Keuskupan Agung Semarang 
KGK :  Katekimus Gereja Katolik, (P. Herman Embuiru, SVD, 
Penerjemah). Percetakan Arnoldus). 
KWI : Konferensi Waligereja Indonesia 
No : Nomor 
Pr :  Projo 





SCP :  Sharing Christian Praxis 
SJ :  Societatis Jesu 
SD :  Sekolah Dasar 
SMP :  Sekolah Menengah Pertama 
St : Santo atau Santa 
Ul :  Kitab Ulangan 
USD : Universitas Sanata Dharma 
UUSPN :   Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. LATAR BELAKANG 
Doa sering disebut „berbicara dengan Allah‟, artinya menyampaikan isi 
hatinya dalam kepercayaan penuh kepada Allah Bapa denganpengantara kita 
Yesus Kristus. Kita sebagai anak-anak Allah yakin, bahwa kebaikan Ilahi itulah 
yang akan kita peroleh. Maka doa tak pernah sia-sia. Banyak dijumpai orang tua 
yang belum menyadari sepenuhnya tentang pelaksanaan tugasnya, khususnya 
dalam mendampingi anaknya berdoa.  
Keluarga Katolik di Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes 
Sumber yang memiliki anak dibawah 12 tahun merasa sulit berkumpul dan berdoa 
bersama dalam keluarga. Orang  tua sibuk dengan pekerjaan mereka. Harapannya 
ayah dan ibu sebagai pendidik iman anak yang pertama dan utama semakin 
bertumbuh dan berkembang akan Tuhan Yesus. 
Kehadiran aktif orang tua dalam hidup doa sangat berarti dan berguna 
dalam membantu anak untuk berjuang terus-menerus, agar semakin kuat dan 
mantap dalam pendidikan imannya. Proses pembinaan melalui hidup doa dalam 
keluarga hendaknya dilakukan terus-menerus. Maka dari itu, diperlukan relasi 
yang bersifat terbuka antara orang tua dan anak-anak serta iman yang dewasa 
dalam proses tersebut. Melalui proses pendidikan hendaknya anak-anak dibina 
sedemikian rupa, sehingga setelah dewasa, mereka mampu bertanggung jawab 
terhadap iman Katoliknya. 




Teladan konkret dan kesaksian hidup orang tua sungguh mendasar dan 
tak tergantikan dalam mendidik anak-anak mereka untuk berdoa. Hanya dengan 
berdoa bersama dengan anak-anaknya dapatlah seorang ayah dan seorang ibu 
(dalam menunaikan imamat rajawi) masuk ke dalam lubuk hati terdalam anak-
anak mereka dan memberikan kesan yang tidak akan dapat dihapuskan oleh 
peristiwa-peristiwa dalam hidup pada masa selanjutnya.  
Eiuswa (2011: 13) mengungkapkan bahwa begitu pentingnya 
pendidikan dalam keluarga, Gereja terus-menerus menghimbau kepada keluarga-
keluarga Kristiani untuk memberikan perhatian  yang penuh pada bidang 
pendidikan anak-anak; sebagaimana yang diungkapkan dalam “pernyataan Konsili 
Vatikan II tentang Pendidikan Kristen”: karena orang tua telah menyalurkan 
kehidupan kepada anak-anaknya, terikat kewajiban amat berat untuk mendidikan 
mereka, maka orang tualah yang harus diakui  sebagai pendidik mereka yang 
pertama dan utama (bdk. GS, art.3). Keluarga yang merupakan lingkungan 
pendidikan keutamaan-keutamaan sosial, dibutuhkan oleh setiap masyarakat. 
Adapun terutama dalam keluarga Kristen, yang dipercaya dengan rahmat dan 
kewajiban Sakramen Perkawinan, anak-anak sudah sejak dini harus diajarkan 
mengenal Allah serta berbakti kepada-Nya dan mengasihi sesama, seturut iman 
yang telah mereka terima dalam pembabtisan. Disitulah anak-anak menemukan 
pengalaman pertama akan masyarakat manusia yang sehat serta Gereja. Melalui 
keluargalah, akhirnya mereka lambat laun diajak berintegerasi dalam masyarakat 
manusia dan umat Allah. Oleh karena itu, hendaknya para orang tua menyadari, 




betapa pentingnya keluarga yang sungguh Kristiani untuk kehidupan dan 
kemajuan umat Allah sendiri”. 
Penulis mengetengahkan hal yang dialami oleh para keluarga di 
Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Jawa Tengah. Orang tua 
yang berlatar belakang mayoritas sebagai petani kadang masih belum bisa 
meluangkan waktu menemani anak-anaknya dalam hidup rohani khususnya dalam 
hal doa. 
Menyingkapi hal tersebut penulis memilih judul skripsi, “Peranan Doa 
Bersama dalam Keluarga Katolik Terhadap Pendidikan Iman Anak di 
Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Jawa Tengah”. 
Melalui judul tersebut, penulis ingin menanggapi masalah yang dialami orang tua 
di Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Jawa Tengah. 
 
B.  RUMUSAN PERMASALAHAN 
Berdasarkan pembatasan permasalahan di atas, penulis akan memberi 
perhatian khusus pada masalah berikut: 
1. Apakah yang dimaksud doa bersama dalam keluarga Katolik dan pendidikan 
iman anak? 
2. Bagaimana pelaksanaan doa bersama dalam keluarga dan pendidikan iman anak 
di Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang, Jawa 
Tengah? 




3. Seberapa besar peranan doa bersama dalam keluarga bagi pendidikan iman 
anak di Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang, Jawa 
Tengah? 
 
C. TUJUAN PENULISAN 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah: 
1. Memaparkan pengertian doa dalam keluarga dan pendidikan iman anak. 
2. Menggali doa bersama dalam keluarga dan pendidikan iman anak di Wilayah 
Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang, Jawa Tengah. 
3. Menemukan dan menjelaskan peranan doa bersama dalam keluarga Katolik 
terhadap pendidikan iman anak. 
4. Memenuhi persyaratan ujian kelulusan Gelar Sarjana Pendidikan Program Studi 
Ilmu Pendidikan Kekhususan Pendidikan Agama Katolik Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 
 
D. MANFAAT PENULISAN 
1. Bagi Keluarga 
Meningkatkan peranan doa bersama dalam keluarga bagi pendidikan iman anak di 
Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang, Jawa Tengah. 
2.  Bagi Anak 
Memaparkan dampak positif yang bisa ditimbulkan doa bersama dalam keluarga 
bagi pendidikan iman anak. 




3. Bagi Gereja 
Memberikan sumbangan peranan doa bersama dalam keluarga bagi pendidikan 
iman anak di Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang, 
Jawa Tengah. 
 
E. METODE PENULISAN 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif 
analisis dan jenis penelitian kualitatif. Penelitian dimaksudkan untuk memperoleh 
gambaran mengenai peranan doa bersama dalam keluarga bagi pendidikan iman 
anak di Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber. Data-data yang 
diperoleh melalui observasi, penyebaran angket, pengumpulan hasil angket dan 
studi pustaka. 
 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
Adapun sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam proposal 
ini, yaitu: 
Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini penulis memaparkan pendahuluan yang berisikan:  latar 
belakang penulisan skripsi, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat 
penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 
Bab II Doa Bersama dalam Keluarga dan Pendidikan Iman Anak 
Pada bab ini penulis memaparkan empat bagian. Bagian pertama, 
tentang pengertian doa pada umumnya, bentuk sederhana doa, aneka bentuk doa 




bersama, dan bimbingan doa. Bagian kedua penjelasan tentang keluarga yang 
meliputi makna keluarga, tujuan keluarga, makna doa bagi keluarga, dan tujuan 
bersama dalam keluarga. Bagian ketiga, ialah Pendidikan iman anak yang 
meliputi pengertian pendidikan, pengertian iman, pengertian anak, pengertian 
pendidikan iman anak, pentingnya pendidikan iman anak, dan tujuan pendidikan 
iman anak. Bagian keempat, ialah perkembangan iman anak menurut James W. 
Fowler yang dibagi menjadi tahap usia. 
Bab III Situasi Umum Doa Bersama dalam Keluarga Katolik di Wilayah 
Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes dan Pembinaan Iman Anak 
Pada bab ini penulis memaparkan dua bagian, yaitu pertama 
menguraikan situasi umum doa dalam keluarga Katolik di Wilayah Juwono dan 
bagian kedua mengenai penelitian pendidikan iman anak di Wilayah Juwono, 
Paroki Santa Maria Sumber serta hasil penelitian serta pembahasannya. 
Bab IV Usulan Program Meningkatkan Peranan Doa Bersama dalam 
Keluarga Katolik bagi Pendidikan Iman Anak 
 Pada bab ini penulis memaparkan peranan doa bersama dalam keluarga 
bagi pendidikan iman anak dan usulan program katekese untuk meningkatkannya. 
Usulan program katekese peranan doa bersama dalam keluarga bagi pendidikan 
iman anak, meliputi latar belakang pemilihan program, alasan pemilihan tema, 
dan usulan program doa bersama dalam keluarga. 
Bab V Penutup 
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran berdasarkan hasil 
skripsi.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 BAB II 
DOA BERSAMA DALAM KELUARGA KATOLIK DAN  
PENDIDIKAN IMAN ANAK 
 
Pada bab ini penulis memaparkan empat bagian. Bagian pertama 
tentang pengertian doa; bagian kedua penjelasan tentang keluarga; bagian ketiga 
penjelasan tentang pendidikan iman anak, dan bagian keempat penjelasan tentang 
perkembangan iman anak menurut James W. Fowler. 
A. Doa 
1. Pengertian Doa 
Doa tidak cukup diungkapkan secara spontan namun, dari dorongan 
batin. Doa pun tidak cukup untuk mengetahui hal yang diwahyukan Kitab Suci 
tentang doa namun doa harus dilatih. Roh Kudus mengajar anak-anak Allah 
berdoa dalam “Gereja yang beriman dan berdoa” (DV 8). Berikut ini, beberapa 
pengertian doa: 
Xavier Leon-Dufour (1990: 209-210) mengungkapkan bahwa doa dalam 
bahasa Yunani mempunyai beberapa pengertian, yaitu a). Aiteo artinya meminta. 
b). Deomai artinya kebutuhan konkret. c). Erotao artinya menghimbau dengan 
menegaskan kebebasan si pemberi; kata-kata itu dipakai baik di bidang-bidang 
profan maupun keagamaan, namun mengandung ide meminta dengan sangat, 
berdoa, dan mengemis. 




Doa adalah pengangkatan jiwa kepada Tuhan, atau permohonan kepada 
Tuhan demi hal-hal baik agar layak menghadap sebagai tujuan hidup manusia. 
Sikap rendah hati merupakan dasar manusia di depan-Nya (KGK, 2559). 
Doa adalah kata cinta seorang anak kepada Bapanya. Maka, doa dapat 
timbul dari kesusahan hati yang bingung, tetapi juga dari kegembiraan jiwa 
menuju ke masa depan yang bahagia. Doa tidak membutuhkan banyak kata (lih. 
Mat 6: 7), tidak terikat waktu dan tempat tertentu, tidak menuntut sikap badan 
atau gerak-gerik yang khusus, meski dapat didukung olehnya (KWI, 1996: 194). 
Darminta, SJ (1981: 12) mengungkapkan bahwa doa merupakan sarana 
bagi manusia untuk menemukan dan merasakan kehadiran Allah sebagai tujuan 
hidupnya. Darminta, SJ menerangkan: “untuk memahami makna arti, asal, dan 
tujuan hidup yang mengatasi hidup di dunia, orang merasakan perlunya 
berkonsultasi dengan Dia yang memberikan makna, arti, asal, dan tujuan hidup 
manusia. Manusia memohon, mencoba, mendengarkan, dan menjawab.” 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa doa adalah cara 
komunikasi manusia kepada Allah dengan merasakan, mendengarkan dan 
menjawab  kehadiran-Nya dalam kehidupan. Doa tidak membutuhkan banyak 
kata tidak terikat pada waktu dan tempat tertentu. Melalui doa manusia mampu 
memahami makna, asal, dan tujuannya hidup di dunia ini. 
 
2. Bentuk Doa 
Umat manusia dibimbing oleh Allah pada jalan yang benar. Setiap 
warga beriman warga beriman menjawabnya dengan keputusan hatinya dengan 




bentuk ungkapan doa pribadinya. Adapun tradisi Kristiani mempertahankan tiga 
bentuk ungkapan doa. Katekismus Gereja Katolik art. 7 mengajarkan 3 bentuk 
doa, yaitu doa lisan, doa renung, dan doa batin. 
a. a. Doa Lisan 
Doa ini merupakan unsur penting dalam kehidupan Kristen. Kristus 
mengajar  murid-murid-Nya yang merasa tertarik pada doa Gurunya. Satu contoh 
doa lisan adalah Bapa Kami. Yesus tidak hanya mendoakan doa-doa liturgi di 
sinagoga,  namun mengucapkan doa-doa pribadi-Nya. Doa itu merupakan contoh 
dari Yesus memuji Bapa dengan penuh gembira sampai kepada permohonan saat 
Dia mengalami sakratul maut di taman Getsemani. 
Doa ini disebut doa rakyat karena diarahkan keluar dan sangat 
manusiawi sehingga mendapat tempat pertama. Doa ini menjadi batin, sejauh kita 
sadar, “dengan siapa kita berbicara” (Teresia dari Yesus, Cam 26). Dengan 
demikian, doa lisan menjadi cara pertama dari doa batin. 
b. b. Doa Renung 
Doa yang juga disebut sebagai meditasi ini, roh mencari cara kehidupan 
Kristiani agar mengerti dan menjawab yang dikehendaki Tuhan. Tradisi Kristiani 
memberikan pilihan melalui: Kitab Suci, terutama Injil, ikon, teks-teks liturgis 
untuk hari bersangkutan, tulisan-tulisan dari bapa-bapa rohani, kepustakaan 
rohani, buku besar yakni ciptaan dan sejarah. 
Kita merenungkan yang sudah kita baca, berarti bertemu dengan yang 
menjadikan milik kita. Doa Kristen terutama berusaha untuk bermeditasi tentang 
“misteri Kristus”, sebagaimana terjadi waktu, “lectio divina” dan doa rosario. 




c. Doa Batin 
Doa batin adalah berdiam diri. Berdiam ini bukanlah pasif, melainkan 
suatu ketaatan iman dalam menerima syarat tugas. Doa batin adalah persatuan 
dengan doa Yesus, sejauh kita mengambil bagian dalam misteri Kristus. Doa batin 
adalah puncak doa. Kontemplasi memandang misteri kehidupan Kristus di depan 
tabernakel adalah contoh doa bati. 
 
3. Tempat yang Cocok untuk Berdoa 
Tempat doa liturgi yang utama untuk menyembah Kristus adalah 
Gereja. Gereja merupakan tempat utama kehadiran Kristus yang hadir melalui 
Sakramen mahakudus. Untuk doa pribadi satu keluarga Kristen dapat memilih 
suatu tempat yang cocok dalam ketulusan doanya (KGK, art. 6). 
Tempat ziarah juga merupakan tempat cocok untuk mencari sumber-
sumber hidup, untuk menghidupkan bentuk-bentuk doa Kristen “sebagai Gereja”. 
 
4. Waktu Lamanya Berdoa  
Waktu lamanya tergantung dari kehendak bebas kita mengungkapkan 
 rahasia-rahasia hati. Bukan jumlah waktu dalam berkomunikasi dengan Tuhan, 
namun tekad bulat dalam cobaan-cobaan dan kekekeringan kita (KGK, art. 7). 
Teladan Yesus berdoa dilaksanakan doa sebanyak tiga kali sehari yaitu 
waktu fajar, siang, dan malam (Kallor, 1993: 13). 
 
5. Cara Berdoa 
Bakker (1988: 129) mengungkapkan ada beberapa cara berdoa, yaitu: 




a. Berdoa bersama umat, seperti dalam perayaan Ekaristi, dalam lingkungan 
keluarga, atau berdoa seorang diri. Kita bisa menggunakan buku doa dengan 
mengucapkan doa-doa yang sudah ada menjadi doa kita sendiri. 
b. Berdoa dengan diam (samadi), yaitu membuka hati dan seluruh diri dalam 
ketenangan. Itulah samadi yaitu membuka hati dan seluruh diri dalam ketenangan. 
c. Berdoa Rosario, yaitu bersama Bunda Maria kita merenungkan misteri 
keselamatan dalam hidup dan karya keselamatan Yesus melalui sengsara, wafat, 
dan  kebangkitan Yesus.  
d. Doa Novena. Doa ini dilaksanakan  9  hari bisa dilakukan bersama atau sendiri.  
Doa novena biasa dilakukan untuk memohon sesuatu  yang penting oleh orang 
yang bersangkutan. Dengan doa ini mengambil model dari doa para rasul dan 




1.  Makna Keluarga 
Keluarga dalam arti sempit (keluarga inti/ batih) mencakup suami-isteri 
dengan anak-anak mereka; dalam arti luas seluruh sanak-saudara (famili). 
Keluarga merupakan kesatuan sosial berdasarkan hubungan biologis, ekonomis, 
emosional, dan rohani, yang bertujuan mendidik dan mendewasakan anak-anak 
sebagai anggota masyarakat luas maupun terbatas. Dasarnya adalah ikatan 
perkawinan ayah-ibu (Heuken, 2005: 122). 
Keluarga adalah suatu komunitas cinta kasih, hidup dan keselamatan. 
Definisi keluarga ini, tidak hanya keluarga Kristiani saja (Eminyan, 2001: 20). 




Keluarga Kristen adalah satu penampilan dan pelaksanaan khusus dari 
persekutuan Gereja. Karena itu, ia dapat dan harus dinamakan juga “Gereja rumah 
tangga” (FC, 21). Ia adalah persekutuan iman, harapan, dan kasih; seperti yang 
telah dicantumkan di dalam Perjanjian Baru, ia memainkan peranan khusus di 
dalam Gereja (KGK, 2204). 
 
2. Tujuan Keluarga 
Tujuan mendasar keluarga adalah mau menciptakan bonum coniugum 
yaitu kesejahteraan pasangan. Tujuan ini terjabarkan dalam bonum prolis yaitu 
terbuka pada kelahiran dan pendidikan anak-anak; bonum fidei yaitu membangun 
kesetiaan pasangan dalam suka dan duka, untung dan malang, sehat dan sakit;  
serta bonum sacramenti yaitu menciptakan kesucian dan keluhuran martabat 
perkawinan agar menjadi tanda kehadiran dan keselamatan Tuhan pada manusia 
(Sutarno, 2013: 26). 
 
3. Keluarga sebagai Ruang Doa 
Paus Yohanes Paulus II, Sang Paus Keluarga, menganjurkan agar 
keluarga-keluarga menjadi “Gereja rumah tangga” atau Ecclesia Domestica. 
Artinya, keluarga bisa menjadi “ruang belajar” pertama dan utama bagi anak-anak 
dalam mengetahui, memahami, dan menghayati nilai kerohanian. Keluarga bisa 
menjadi “ruang doa” bagi anak karena adanya suasana religius dan keteladanan 
iman dari semua anggota keluarga. Hingga kini, peran keluarga  tetap dipandang 
sentral. Ada banyak manfaat pendidikan iman anak. Pendidikan iman akan 
menyadarkan anak-anak akan keberadaan dirinya berhadapan dengan Tuhan, 




alam, dan sesama. Kesadaran yang bisa menumbuhkan rasa cinta, akhirnya 
melahirkan pola pikir, pola kata, dan pola tindakan baik (Sutarno, 2013: 39-40). 
 
4. Doa Bersama dalam Keluarga Katolik 
Keluarga merupakan Gereja mini, dimana setiap anggota keluarga 
berkumpul dalam satu iman dan meneladan Yesus Kristus, keluarga 
berkomunikasi dengan Allah. Yesus Kristus telah mengajarkan kepada kita 
tentang berdoa yang baik, yaitu pertobatan hati, berdoa dalam iman dan 
keberanian sebagai seorang anak kepada Bapanya (KGK. 2606-2610). Hal ini 
berarti sebagai sebagai keluarga Katolik harus dapat menghayati makna doa 
seperti yang diajarkan Yesus Kristus, karena untuk sampai kepada Allah Bapa 
haruslah melalui Yesus Kristus Putera-Nya. 
 
5. Tujuan Doa Bersama dalam Keluarga 
Darmawijaya (1994: 31) menerangkan bahwa tujuan doa, adalah: 
a. Doa sebagai pernyataan persaudaraan, bahwa melalui doa bersama dapat 
menumbuhkan rasa persaudaraan dalam keluarga dan sebagai salah satu simbol 
doa bersama keluarga. 
b. Anak yang hidup dan dibesarkan dalam keluarga yang aman tenteram dan tekun 
beribadah serta lingkungan sosial dimana ia hidup cukup menampakkan 
keyakinan kepada Tuhan, maka anak akan tenang dan dapat pula menerima 
keyakinan beragama dan tenang. 




c. Dalam pembinaan moral, terutama bagi remaja, agama sangat penting, 
pembinaan itu terjadi melalui kebiasaan dan pengalaman hidup yang ditanamkan 
sejak kecil oleh orang tua dengan jalan memberi contoh. 
d. Saling mendoakan dalam keluarga merupakan perbuatan mulia. Suami-istri, 
bapak-ibu dan putra-putri saling mendoakan merupakan tanda perhatian dan kasih 
sayang keluarga dalam iman. 
 
C.  Pendidikan Iman Anak 
1. Pengertian Pendidikan 
Doni Koesoema (2007: 54) mengungkapkan secara historis kata 
pendidikan banyak dipakai untuk mengacu pada berbagai macam pengertian, 
misalnya pembangunan, pertumbuhan, formasio, sosialisasi, pengajaran, dan 
pelatihan. Pendidikan juga melibatkan lingkungan lembaga khusus, seperti 
keluarga, sekolah, Gereja dan lainya yang menuntut adanya tanggung jawab sosial 
dalam kerangka kompleksitas yang dimiliki. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar proses pembelajaran agar peserta didik secara akatif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UUSPN No. 20 tahun 
2003a). 




Redja Mudyahardjo (2006: 45-55) menerangkan bahwa pengertian  
pendidikan dibagi menjadi 3, yaitu:  Pendidikan dalam arti mahaluas, sempit, dan 
luas terbatas.  
a. Pendidikan dalam arti mahaluas artinya ialah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung sepanjang hidupnya. Hal ini dipengaruhi permukiman, perdagangan, 
dan kehidupan sosial lainnya. Peristiwa alam pun ikut mewarnainya, dengan 
demikian tumbuh menjadi individu dan warga dalam lingkungan hidup manusia. 
b. Pendidikan dalam arti sempit artinya pendidikan yang hanya dalam lembaga 
sekolah. Masa pendidikan mencakup masa belajar di Taman Kanak-Kanak sampai 
dengan Perguruan tinggi. 
c. Pendidikan dalam arti luas terbatas artinya pendidikan yang memadukan 
pendidikan dalam arti luas dan arti sempit. Dengan demikian, diperoleh definisi 
alternatif dengan menghilangkan kelemahan-kelemahan  pendidikan mahaluas dan 
sempit. Melalui proses ini terjadi dialog timbal balik sehingga proses 
pendidikannya menjadi lebih produktif. 
Dari uraian di atas, dapat dimaknai bahwa pendidikan sebagai proses 
mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu 
hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar di 
mana individu itu berada. Pendidikan tidak hanya mencangkup pengembangan 
intelektualitas saja, tetapi ditekankan pada proses pembinaan kepribadiaan anak 








2.  Pengertian Iman 
Putranto (2013: 5) mengutip buku Directorium Generale pro Catechesi 
mengatakan bahwa iman yang terbina dengan baik, selalu ditempa lewat 
bermacam-macam penjernihan, akan semakin berfungsi sebagai yang menyatukan 
suatu pribadi, membuatnya semakin sadar dan berintegritas. 
Soerjanto (2007: 10) menjelaskan yang dimaksud iman ialah proses dan 
usaha-usaha orang-orang dewasa untuk membantu anak-anak muda agar mereka 
mampu menghormati dan mengasihi Allah, pencipta dan penyelamat. Hormat dan 
kasih manusia terhadap Allah itu biasanya berkembang bersama dengan 
perkembangan seluruh kepribadiannya. Bila seseorang semakin dewasa secara 
menyeluruh, maka biasanya ia juga semakin dewasa dalam iman. 
Iman adalah jawaban pribadi atas prakarsa Allah yang dikenal dalam 
Firman-Nya dan dalam campur tangan Allah demi keselamatan. Iman bukan hasil 
refleksi manusia tetapi merupakan buah cuma-cuma yang dihasilkan oleh kuasa 
Allah. Roh Kudus dalam diri kita (Xavier Leon, 1990: 282). 
Iman merupakan jawaban terhadap Allah akan wahyu yang 
dianugerahkan pada manusia, iman bukan semata-mata tindakan manusia namun, 
lebih pada karya Allah. Iman mencakup tiga hal yaitu: menerima, bertobat, dan 
mengikat diri pada Kristus (Goretti, 1999: 3). Manusia disertai rahmat Allah yang 
telah menjawab wahyu Allah. Seharusnya manusia membina relasinya dengan 
Allah sehingga menjadi sebuah relasi yang dewasa.  




Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa iman merupakan karunia 
Allah sehingga manusia dapat menerima apa yang diwahyukan-Nya. Beriman 
yang benar pertama-tama kita harus mengetahui yang diwahyukan Allah itu dalam 
Kitab Suci. 
3. Pengertian Anak 
Menurut Sutarno (2013: 83-86) berdasarkan tinjauan psikologi 
perkembangan, pertumbuhan, anak perkembangan anak dari usia 0-18 tahun dapat 
dibagi dalam beberapa fase: 
a. Fase Prenatal 
Pada masa ini anak berada di rahim ibu. Rangsangan yang diberikan ibu 
akan sangat berpengaruh akan berpengaruh pada kesehatan anak. Memasuki bulan 
keenam dan ketujuh masa kehamilan, bayi biasanya mendengar suara, baik suara 
dari luar. Suara ibu adalah suara yang paling disukai anak. 
b. Tahap pertama (umur 0-3 tahun) 
Pada tahap ini, pertumbuhan fisik dominan. Lima aspek fisik lain dari 
anak tercapai, yaitu kekuatan (streng), ketahanan (endurance), kecepatan (speed), 
kecepatan (agility), dan keseimbangan (balance). Orang tua sebaiknya 
menunjukkan dan mendengarkan hal yang berguna bagi anak. 
 
 




c. Tahap kedua (umur 3-6 tahun) 
Merekam dan meniru masih berlanjut pada tahap ini. Kemampuan bahasa 
anak semakin baik. Anak akan banyak bertanya dan menirukan berbagai ucapan 
di sekelilingnya. Oleh sebab itu, orang tua mengajarkan bahasa yang baik, benar, 
dan santun kepada anak. 
d. Tahap ketiga (umur 6-9 tahun) 
Tahap ini dikenal sebagai social imitation, masa meniru dan mencontoh 
keadaan sekitar. Tahap ini merupakan masa yang baik untuk menanamkan contoh-
contoh dan perilaku baik pada mereka. Sebaiknya orang tua memilihkan SD yang 
tepat mereka pada mereka masuk sekolah dasar. 
e. Tahap keempat (umur 9-12 tahun) 
Tahap ini juga dikenal dengan second star of individualization, tahap 
munculnya individualisasi. Anak terlihat sebagai “pemberontak”. Ia mulai 
mempertanyakan apa yang dipercayai dalam nilai dan agama. Sebaiknya orang tua 
perlu menunjukkan kesabarannya, tidak terpancing untuk memarahinya dan 
menghakiminya sebagai pembangkang. 
f. Tahap kelima (umur 12-15 tahun) 
Tahap ini dikenal dengan social adjustment, anak mulai menyesuaikan 
diri secara sosial. Anak mulai proses kedewasaan, mulia “melirik” lawan jenis, 
mulai tumbuh sikap humanistik dan kepekaan sosial. Anak biasanya lulus dari SD 




dan masuk SMP. Sebaiknya keluarga mengarahkan anak agar memiliki watak 
yang merakyat, egaliter, dan penuh empati pada sesama. 
g. Tahap keenam (umur 15-18 tahun) 
Tahap ini “penentuan hidup” secara psikis anak sudah memiliki 
kepribadian, citra diri, dan martabat. Tahap ini anak anak tidak suka didikte, tidak 
suka didoktrin, dicekoki keharusan/ larangan. Sebaiknya orang tua “sejajar”, 
menjadi teman, sahabat, dan mitra bagi anak. 
 
4. Pengertian Pendidikan Iman Anak 
Pendidikan iman anak adalah suatu usaha untuk membantu anak agar 
sampai pada kedewasaan iman dengan selalu tetap memperhatikan kodrat dan 
kemampuan dalam diri anak di mana usaha itu adalah sebuah proses yang terus-
menerus. Pendidikan iman diberikan secara khusus kepada anak yang telah 
dipermandikan dengan sebuah tujuan agar anak semakin memperdalam imannya 
dan membantu menjawab kebutuhan hidup dan arti hidup bagi anak 
(Setyakarjana, 1976: 51). 
Pendidikan iman anak adalah tanggung jawab utama dari orang tua. 
Orang tua dapat memulai dengan menanamkan pengertian bahwa hidup beriman 
merupakan kunci dasar hidup. Pendidikan iman mempunyai tujuan utama agar 
sebagai orang yang sudah dibaptis mereka secara bertahap dibimbing ke dalam 
pemahaman tentang misteri keselamatan, agar mereka khususnya anak belajar 
menyembah Allah dalam Roh dan dalam kebenaran terutama melalui ibadat 




liturgis dan agar mereka terdidik untuk menghayati hidup pribadi yang benar dan 
kudus, menurut kodrat mereka yang baru (FC, art. 39). Pendidikan iman yang 
diberikan orang tua kepada anak-anak hendaknya memberikan semua topik yang 
sangat diperlukan untuk pertumbuhan pribadi anak-anak menuju pada kematangan 
dan kedewasaan dari sudut pandang Kristus dan gerejani, dengan berusaha 
menunjukkan kepada anak-anak mereka betapa dalamnya makna yang diselami 
berkat iman dan cinta akan Yesus Kristus. 
Pendidikan iman dalam keluarga tidak hanya mencakup mengajar anak 
untuk berdoa, ke gereja, melainkan juga perlu memperkenalkan sikap-sikap dasar 
hidup kristiani, diantaranya kasih, jujur, adil terhadap orang tua dan sesama yang 
dijumpainya setiap hari. Pengenalan pendidikan iman anak dalam keluarga 
bertujuan agar anak seusia dini mungkin dapat menyadari dan mengenali 
imannnya yang sedang tumbuh. Sehingga anak semakin tumbuh dan berkembang 
menjadi manusia yang dewasa. 
Dalam ajaran Apostolic Familiaris Consortio, Paus Yohanes Paulus II 
menyatakan: 
Tugas mendidik berkat dalam berakar dalam penggilan suami-istri untuk 
berperan serta dalam karya penciptaan Allah, karena orangtua telah 
menyalurkan kehidupan kepada anak-anak, terikat kewajiban amat berat 
untuk mendidik mereka. Oleh karena itu orangtualah yang harus diakui 
sebagai pendidik mereka yang pertama dan terutama. Begitu pentinglah 
tugas mendidik itu, sehingga bila diabaikan, sangat sukar  pula dilengkapi, 
sebab merupakan kewajiban orangtua: menciptakan lingkup keluarga yang 
diliputi semangat bakti kepada Allah dan kasih sayang tehadap sesama 
sedemikian rupa sehingga menunjang kebutuhan pendidikan pribadi dan 
sosial anak-anak mereka. Maka keluarga itulah lingkup pendidikan 
pertama keutamaan-keutamaan sosial yang dibutuhkan masyarakat. 




Hak maupun kewajiban orang tua untuk mendidik anak bersifat hakiki 
karena berkaitan dengan penyaluran hidup. Selain itu bersifat asli dan utama 
terhadap peran serta orang lain dalam pendidikan, karena keistimewaan cinta 
kasih antara orang tua dan anak-anak. Tidak dapat bergantian atau ambil alih dan 
arena itu tidak dapat diserahkan kepada orang lain atau direbut oleh orang lain 
(FC, art. 36). 
 
5. Pentingnya Pendidikan Iman Anak 
Gravissimum Educationis artikel 3 menjelaskan bahwa orang tua 
sebagai penyalur kehidupan dari Allah mempunyai kewajiban untuk mendidik 
anak-anak. Orang tua Kristiani yang telah diperkaya dengan rahmat Sakramen 
Perkawinan mempunyai kewajiban untuk mendidik anaknya sejak dini secara 
katolik. Mendidik secara Katolik berarti orangtua harus berusaha 
memperkenalkan Allah kepada anak-anak, baik tentang pribadi Allah maupun 
bagaimana seharusnya anak berbakti pada Allah seperti yang telah orang tua 
terima dalam pembaptisan. Pendidikan iman kepada anak bukan untuk 
membentuk pribadi anak namun semata-mata merupakan usaha untuk membantu 
anak menemukan kedewasanan imannya dengan menggunakan potensi dan benih 
iman yang ada dalam diri anak. Benih iman ini diharapkan dapat tumbuh dan 
berkembang dengan subur dan akhirnya berbuah.  
Dalam bagian sebelumnya telah disinggung bagaimana awal hubungan 
antara anak dengan Allah, yaitu anak mempunyai anggapan bahwa Allah seperti 
orangtuanya. Di sinilah kiranya orang tua harus dapat memberikan pengertian 




tentang gambaran Allah yang benar melalui teladan hidup orang tua yang 
ditujukan kepada anak-anak bahwa Allah bukan pemarah, bukan sosok yang 
selalu mengatur melainkan Allah yang selalu penuh ikhlas dan ketulusan sehingga 
peran orang tua sebagai citra Allah sungguh nyata melalui sikap keteladanan ini 
(Ul 6: 7). Dari usaha pembenaran tentang gambaran Allah kepada anak 
diharapkan anak dapat memulai relasi yang dekat dan mendasar dengan Allah 
hingga akhirnya anak merasa sangat bersahabat dengan Allah. 
Pendidikan iman bukan hanya semata-mata menunjukkan jati diri Allah 
yang sebenarnya perlu diingat bahwa iman memerlukan perayaan dan 
penghayatan. Pendidikan iman yang menyangkut perayaan iman diupayakan 
melalui kesetiaan dalam hal berdoa dan beribadah yang dilalukan bersama dengan 
anggota keluarga dapat menjadi kebiasaan anak dalam beribadah dan akhirnya 
menjadi sebuah kerinduan untuk berjumpa dengan Allah melalui perayaan iman. 
Awal kehidupan dan lingkungan utama anak adalah keluarga. Dalam 
keluarga anak belajar dasar-dasar kepribadian, sikap dan perilaku yang akan 
dipergunakan untuk berhubungan dengan orang lain di luar keluarga (Adiyanti, 
2003: 93). Apabila orang tua telah memperhatikan dasar-dasar kepribadian, sikap 
dan perilaku anak dalam keluarga dengan memberi kasih sayang dan perhatian 
penuh, maka iman anak bertambah dan berkembang kearah yang lebih baik dan 
terutama ketika anak berada di luar keluarga. 
Akan tetapi, dalam kehidupan setiap hari seringkali orang tua salah 
mengerti peran mereka sebagai pendidik iman anak yang pertama dan utama 




dalam keluarga. Mereka berpikir bahwa tugas yang paling pertama dan utama 
adalah mencari uang untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan memberi uang 
dan materi tugas mereka dianggap sudah selesai tanpa ada waktu sedikit pun 
untuk berdialog dan bersahabat dengan anak-anak untuk mengetahui situasi hidup 
mereka, jadi tidak mengherankan bila anak-anak mereka lebih mengasihi 
pembantu dari pada orangtuanya sendiri. 
Memang kebutuhan yang lain sangatlah menunjang tetapi, yang paling 
penting dan mendasar dalam hidup anak yang masih kecil dalam keluarga adalah 
perhatian dan kasih sayang. Sikap inilah yang akan mempengaruhi hidupnya di 
masa yang akan datang. Sebagai orang tua yang bijaksana perlu memperhatikan 
bagaimana cara terbaik dalam menciptakan suasana yang konduksif terutama 
membantu pertumbuhan dan perkembangan iman anak dalam keluarga. Anak 
akan melihat dan belajar banyak dari kehidupan dimana mereka tinggal. 
Orang tua sebagai pendidikan yang pertama dan utama dalam keluarga 
perlu memperhatikan pendidikan iman anak dalam keluarga secara lebih bijaksana 
dan bertanggungjawab, terutama bagaimana cara orang tua menunjukkan 
kesaksian hidup yang baik dalam keluarga. Seorang anak bagaikan sebuah 
lembaran putih. Apa yang tertulis pada lembaran itu, hal itu pula yang akan 
memberi warna pada diri anak. Dengan demikian, kesaksian hidup orang tua 
dalam keluarga sangatlah besar pengaruhnya bagi kehidupan anak dalam 
keluarga, karena anak lebih banyak melihat dan merekam apa yang dilakukan 
orang tua terhadap mereka di dalam keluarga. 




6. Tujuan Pendidikan Iman Anak 
Pendidikan iman anak dalam keluarga bertujuan untuk membantu anak 
agar semakin berkembang dan bertumbuh menjadi seorang pribadi yang lebih 
dewasa dan bertanggung jawab serta mampu mewujudkan iman dalam 
pengalaman konkret sehari-hari melalui kedekatan mereka secara pribadi akan 
Yesus yang telah mereka hidup dalam keluarga. Oleh sebab itu, tahap demi tahap 
anak perlu dibantu dan dibina terus-menerus, sehingga pengalaman iman akan 
Yesus yang mereka peroleh dalam keluarga tetap mewarnai seluruh hidup mereka. 
Oleh karena itu, tahap demi tahap anak perlu dibantu dan dibina terus-menerus, 
sehingga pengalaman iman akan Yesus yang sudah mereka peroleh dalam 
keluarga mewarnai seluruh hidup mereka (bdk. FC, art. 39). 
 
D. Perkembangan Iman Anak Menurut James W. Fowler 
James W. Fowler adalah seorang psikolog dan teolog Amerika Serikat. 
Teorinya dipengaruhi perkembangan masa kecil dan suasana keluarga di mana dia 
dibesarkan dan bertumbuh menjadi seorang peneliti dibidang psikologi, 
khususnya psikologi agama. Ketertarikannya kepada bidang ini sangat 
dipengaruhi oleh suasana pengalaman spiritualitas lingkungan yang 
membesarkannya serta pengalaman penelitian yang digelutinya. Dalam karya 
ilmiah ini, penulis memilih tokoh Fowler. Alasannya adalah Fowler seorang 
psikolog perkembangan iman yang berinteraksi dengan lingkungan (Agus 
Cremers, 1995: 15). 




Menurut Fowler, seperti dikutip Soerjanto dan Widiastoeti (2007: 13-
14). tahapan-tahapan anak adalah tahap usia 0-3 tahun, tahap usia 3-7 tahun, tahap 
usia 7-12 tahun. 
1. Tahap usia 0 sampai 3 tahun 
Tahapan ini oleh James W. Fowler disebut “Tahapan primal”. Benih 
kerohanian atau keimanan pada kurun hidup terdini tersusun oleh rasa “rasa 
percaya bayi atau anak pada orang-orang yang mengasuhnya” dan “rasa aman 
bayi atau anak hidup di lingkungannya”. Seluruh interaksi (hubungan timbal 
balik) antara bayi atau anak dan orang di tengah lingkungan hidupnya, merupakan 
titik tolak perkembangan imannya. Interaksi kondusif untuk perkembangan 
kerohanian atau keimanan adalah interaksi yang sanggup mengguratkan 
keyakinan diri anak, bahwa dia adalah insan yang dicintai dan dihargai. 
 
2. Tahap usia 3 sampai 7 tahun 
Tahapan ini disebut “tahapan intutitif proyektif”.  Unsur terpenting pada 
tahapan ini adalah intuitif si anak, yang sifatnya belum rasional. Intuisi dipakainya 
untuk memaknai dunia sekitarnya. Intuisi tersebut dipakainya untuk memaknai 
dunia di sekitarnya. Intuisi itu memungkinkan menangkap nilai-nilai religius yang 
dipantulkan oleh para tokoh kunci (yakni: ayah, ibu, guru, pengasuh, paman, bibi, 
pastor, suster, dan sebagainya). Maka pada tahapan ini si anak memahami atau 
membayangkan Tuhan sebagai sang tokoh yang mirip dengan ayah, ibu, 
pengasuh, pastor, suster, atau tokoh berpengaruh yang lain. Pada tahapan ini, iman 




seorang anak diwarnai oleh rasa takut dan hormat pada tokoh-tokoh kunci 
itu.Usaha-usaha untuk mengembangkan iman seseorang pada tahapan usia ini 
seyogyanya dilaksanakan dengan cara sederhana, tidak perlu mengandalkan 
penalaran, dan menghindari ucapan-ucapan yang tidak sesuai dengan sikap-sikap 
dan tindakan-tindakan nyata. Pendidikan iman pada tahapan ini hendaknya lebih 
mengandalkan keteladanan, melalui perilaku yang nyata dari para tokoh kunci. 
 
 
3. Tahap usia 7 sampai 12 tahun 
Tahapan ini disebut “tahapan mitis literal”. Pada tahapan ini yang 
paling berperan dalam perkembangan iman anak adalah keluarga atau intuisi 
kemasyarakatan yang paling dekat dengannya, misalnya kelompok bina iman, 
sekolah, atau kelompok sekolah minggu berfungsi sebagai sumber pengajaran 
iman. Pengajaran lewat kisah rekaan cenderung diterima olehnya secara harafiah. 
usaha-usaha pengembangan iman anak pada tahapan ini seyogyanya telah 
dilaksanakan dengan cara sederhana, tidak terlalu mengandalkan penalaran. 
Pendidikan iman menurut Fowler ini bisa diterapkan dalam pendidikan 
iman anak kristiani usia 0-12 tahun karena sikap, perilaku, suasana, pengajaran, 
dan komunikasianak tersebut masihberlangsung dalam keluarga. Hal ini juga 
ditegaskan dalam Catechesi Tradendae artikel 68 bahwa sejak usia dini para 
anggota keluarga perlu saling membantu agar bertumbuh dalam iman. 
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PERANAN DOA BERSAMA DALAM KELUARGA KATOLIK DI 
WILAYAH JUWONO, PAROKI SANTA MARIA LOURDES SUMBER 
TERHADAP PENDIDIKAN IMAN ANAK 
 
 Dalam bab ini akan dibahas empat hal, yaitu situasi Wilayah 
Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Jawa Tengah, penelitiaan peranan 
doa bersama dalam keluarga Katolik terhadap pendidikan iman anak, hasil 
penelitian, dan pembahasannya. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 
tentang doa bersama dalam keluarga Katolik bagi pendidikan iman anak di 
Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber sehingga akan menemukan 
permasalahan yang akan dikaji lebih mendalam. 
 
A. Gambaran Umum Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes 
1. Sejarah Paroki Santa Maria Lourdes Sumber 
Pada tahun 1923 ada seorang pengusaha sapi perah dan perkebunan 
bibit tebu, di Dusun Musuk, Desa Dukun, bernama Tuan Sungken (Belanda). 
Beliau orang Katolik. Tuan Sungken menghimpun warga untuk membantu 
usahanya. Di antara mereka ada yang tertarik menjadi Katolik.  Dengan adanya 
beberapa umat Katolik, Romo Speekle, S.J dari Paroki Muntilan datang untuk 
memberi pelajaran agama dan pembinaan. Setiap kali memberi pelajaran agama, 
Romo Speekle, S.J menginap di rumah Tuan Sungken. Sebulan sekali diadakan 
misa di rumah Tuan Sungken. Melihat perkembangan umat yang semakin banyak, 




Tuan Sungken membeli tanah di Desa Musuk dan dibangun Loji sebagai tempat 
beribadah yang berkembang menjadi kapel dan diadakan misa sebulan sekali.  
Ketika meletus peperangan di Jogjakarta (Class II), pada tanggal 19 
Desember 1948 gereja Musuk dibumihanguskan dan dijarah. Kegiatan 
menggereja lumpuh total. Umat kocar-kacir. Beberapa tokoh agama ada yang 
ditangkap dan diadili dengan tuduhan menjadi mata-mata Belanda. Gereja vakum 
selama satu tahun. 
Ketika situasi keamanan berangsur-angsur pulih, tahun 1950 kegiatan 
Gereja berangsur-angsur dihidupkan kembali. Umat yang terpencar mulai 
dihimpun kembali oleh tokoh-tokoh Katolik, di antaranya: Bapak Timotius 
Prawiro Wahyono (Dusun Juwono), Bapak Pius Partin (Dusun Diwak), Bapak 
Yusup Somaatmaja (Dusun Berut). Pelajaran Agama dan pembinaan mulai giat 
lagi, terlebih ketika pada tahun 1951, guru-guru sekolah kanisius diwajibkan 
untuk mengajar agama di lingkungan. Setelah umat terhimpun, Romo dari 
Muntilan sebulan sekali datang memberikan pelajaran agama dan misa di rumah-
rumah penduduk, yaitu di rumah Bapak Petrus Kartadimejo (Dusun Semen), 
Bapak Yusup Somaatmaja (Dusun Berut), dan Bapak Pius Partin (Dusun Diwak). 
Tahun 1953 dibangun Sekolah Rakyat di Desa Sumber. Gedung 
sekolah sekaligus dipakai untuk tempat beribadah. Romo Robertus Hardawiryana, 
S.J dan Romo Speekle, S.J dari Muntilan seminggu sekali bergantian datang 
menyelenggarakan misa di gedung sekolah. Pelajaran agama dan pembinaan tetap 
 dilakukan di lingkungan-lingkungan. 




Umat mulai berkembang, maka mulai dipikirkan membangun gereja 
sendiri. Tahun 1957 Sekolah Rakyat dibongkar, dipindahkan ke lokasi yang tidak 
jauh dari tempat semula. Di lokasi bekas Sekolah Rakyat dibangun gereja secara 
gotong royong. Pada tanggal 11 Februari 1959 pembangunan gereja selesai dan 
diresmikan dengan nama Gereja Santa Maria Lourdes. Maka, ekaristi 
diselenggarakan seminggu sekali dengan didatangi romo-romo dari Muntilan. 
Tahun 1966 Romo Robertus Hardawiryana, S.J digantikan oleh Romo 
Aloysius Hardjasudarma, S.J. Romo Aloysius Hardjasudarma, S.J mulai 
memikirkan untuk menetap di Sumber. Gereja Sumber belum memiliki Pastoran, 
maka bagian belakang gereja disekat-sekat untuk sakristi, ruang tidur, ruang tamu, 
dan dapur.  Sejak itu Romo Aloysius Hardjasudarma, S.J tidur di Gereja Sumber. 
Umat secara bergiliran memberikan persembahan berwujud bahan-bahan 
makanan. Selama tahun 1966-1968, perkembangan umat sangat pesat. Melihat 
perkembangan umat yang pesat dan potensi yang ada, pada tahun 1968 didirikan 
SMP Farming dan sekolah pertukangan di lokasi dekat SD Kanisius (dulunya 
Sekolah Rakyat Kanisius). Pada tahun ini, suster-suster Abdi Dalem Sang Kristus 
(sekarang suster-suster Abdi Kristus) membuka rumah di dekat gereja Sumber. 
Romo Aloysius Hardjasudarma, S.J digantikan Romo Joseph Dibya 
Wahyana, SJ. Romo Dibya Wahyana, S.J mulai memikirkan membangun 
Pastoran. Ia membeli tanah di belakang Gereja Sumber. Pada bulan Agustus 1978 
gedung pastoran selesai dibangun. Akan tetapi, pada tanggal 17 Agustus 1978 
Romo Dibya Wahyana, S.J meninggal dunia secara mendadak di kamar pastoran 
yang baru, menjelang diberkatinya gedung pastoran. Untuk sementara ia 




digantikan oleh Romo Justinus Sudarminto, S.J, sampai tahun 1979. Selanjutnya 
Romo Justinus Sudarminto, S.J digantikan oleh Romo Damianus Ediwinarto, S.J. 
Dengan adanya para romo yang menetap, gedung gereja yang 
dilengkapi gedung pastoran, Sumber berkembang menjadi Stasi, bagian dari 
Paroki Santo Antonius Muntilan. Pada tahun 1988, Romo Simon Ciptosuwarno, 
S.J, yang bertugas di gereja Sumber, memikirkan untuk menjadikan Sumber 
sebagai stasi mandiri. Jumlah umat di wilayah Kecamatan Dukun yang semakin 
besar, umat dibagi dalam empat stasi mandiri, yakni Sumber, Tangkil, Juwono, 
dan Lor Senowo. Untuk itu di Tangkil, Jowono, dan Lor Senowo dibangun 
gedung gereja stasi. Perayaan ekaristi dan pelayanan umat diselenggarakan di 
masing-masing stasi. Dengan adanya empat stasi itu, Sumber berkembang 
menjadi paroki administratif, masih bagian dari paroki Muntilan. 
Tahun 1997, Romo Simon Ciptosuwarno, S.J digantikan oleh Romo 
Paulus Susanto Prawirowardoyo, Pr. Pada tahun ini Paroki Administatrif Sumber 
mulai dirintis sebagai paroki mandiri, terpisah dari Muntilan. Paroki dibangun atas 
empat stasi, yakni Stasi Sumber, Stasi Juwono, Stasi Tangkil, dan Stasi Grogol. 
Masing-masing stasi memiliki kepengurusan yang mandiri. Kesatuan sebagai 
paroki dibangun dalam hal administratif, tetapi dalam hal kegiatan menggereja 
masing-masing stasi mengelolanya sendiri bersama pengurusanya. September 
2000 Romo Paulus Susanto Prawirowardoyo, Pr digantikan oleh Romo Vincentius 
Kirjito, Pr. Sejak itulah, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber menjadi paroki yang 
benar-benar mandiri terpisah dari Muntilan. Pengelolaan paroki masih 
melanjutkan pola yang dikembangkan sebelumnya, di mana masing-masing stasi 




secara mandiri mengelola kegiatannya. Dalam hal administratif semakin ditata 
agar semakin mewujudkan diri sebagai satu kesatuan paroki (Kirjito, 2009: 6-8). 
 
2. Letak Paroki Santa Maria Lourdes Sumber 
Paroki Santa Maria Lourdes Sumber merupakan paroki yang terletak di 
sebelah barat kaki Gunung Merapi. Umat berada di Kecamatan Dukun, 
Kecamatan Tlogolele, dan Kecamatan Muntilan. Secara geografis Paroki Santa 
Maria Lourdes Sumber berbatasan dengan: 
Sebelah Barat  : Paroki Santo Antonius Muntilan 
Sebelah Timur : Gunung Merapi 
Sebelah Utara  : Paroki Santa Kristoforus Banyutemumpang 
Sebelah Selatan : Paroki Santa Theresia Salam 
 
3. Pengelompokan Umat di Paroki Sumber 
Umat beriman paroki Sumber yang bersekutu berdasarkan kedekatan 
tempat tinggal dengan jumlah antara 10-50 kepala keluarga. Bila jumlah kepala 
keluarga dalam lingkungan lebih dari 50, lingkungan dimekarkan menjadi lebih 
dari satu lingkungan. Demi pelayanan umat yang lebih intensif, lingkungan dapat 
dibagi dalam persekutuan-persekutuan yang lebih kecil, dengan nama rukun umat. 
Paroki Santa Maria Lourdes Sumber memiliki 4 wilayah yang terdiri 33 
lingkungan. Wilayah tersebut, adalah: 
a. Wilayah Juwono  
1). Lingkungan St. Yakobus Keron, Kadipuro, dan Ngrajeg terdiri 17 kepala 





2). Lingkungan St. Albertus Balong;  terdiri 18 kepala keluarga 
3). Lingkungan St. Yusup Juwana;  terdiri 29 kepala keluarga 
4). Lingkungan St. Lukas Kwayuhan; terdiri 24 kepala keluarga 
5). Lingkungan St. Mikael Selosari;  terdiri 24 kepala keluarga. 
 
b. Wilayah Sumber 
1). Lingkungan St. Yohanes Talun;  terdiri 14 kepala keluarga 
2). Lingkungan St. Paulus Gejiwan;  terdiri 23 kepala keluarga 
3). Lingkungan St. Monica Duren;  terdiri 37 kepala keluarga 
4). Lingkungan St. Yusup Kemiriombo;  terdiri 25 kepala keluarga 
5). Lingkungan St. Don Bosco Sumber;  terdiri 45 kepala keluarga 
6). Lingkungan St. Yusup Berut;  terdiri 37 kepala keluarga 
7). Lingkungan St. Yulius Berut; Terdiri dari 21 kepala keluarga 
8). Lingkungan St. Petrus Ngentak;  terdiri 46 kepala keluarga 
9). Lingkungan St. Paulus Diwak;  terdiri 34 kepala keluarga 
10). Lingkungan St. Pius Diwak; terdiri atas 42 kepala keluarga. 
 
c. Wilayah Ngargomulyo 
1). Lingkungan St. Thomas Kalibening;  terdiri 32 kepala keluarga 
2). Lingkungan St. Alexander Sabrang;  terdiri 29 kepala keluarga 
3). Lingkungan St. Mateus Batur Duwur;  terdiri 20 kepala keluarga 
4). Lingkungan St. Petrus Kanisius Braman;  terdiri 20 kepala keluarga 
5). Lingkungan St. Theresia Gemer;  terdiri 34 kepala keluarga 




 6). Lingkungan St. Yohanes Pembabtis Gemer; terdiri dari 22 kepala keluarga 
7). Lingkungan St. Maria Tangkil;  terdiri 27 kepala keluarga 
8). Lingkungan St. Yusup Tangkil;  terdiri 24 kepala keluarga 
9). Lingkungan St. Yohanes Rasul Bojong;  terdiri 26 kepala keluarga 
10). Lingkungan St. Yakobus Ngandong;  terdiri 31 kepala keluarga. 
 
d. Wilayah Lor Senowo 
1). Lingkungan St. Gregorius Grogol;  terdiri 20 kepala keluarga 
2). Lingkungan St. Bartolomeus Kajangkoso;  terdiri 20 kepala keluarga 
3). Lingkungan St. Mateus Semen; terdiri 34 kepala keluarga 
4). Lingkungan St. Yohanes Dadapan;  terdiri 28 kepala keluarga 
5). Lingkungan St. Yakobus Krinjing;  terdiri 10 kepala keluarga 
6). Lingkungan St. Maria Sewukan;  terdiri 38 kepala keluarga 
7). Lingkungan St. Patrus Jombong;  terdiri 10 kepala keluarga 
8). Lingkungan St. Yusup Ngampel;  terdiri 13 kepala keluarga. 
 
4. Gambaran Umum Wilayah Juwono 
a. Situasi Sosial Ekonomi Umat Wilayah Juwono 
Umat wilayah Juwono bermata pencaharian yang bervariasi, ada yang 
sebagai petani, guru, wirausaha, pegawai negeri, dan pensiunan. Kehidupan 
ekonomi mereka bawah, menengah dan atas. Mereka yang berpenghasilan rendah 
kehidupan hariannya tercukupi melalui pekerjaan tambahan seperti berdagang 
kecil-kecilan, menjadi buruh, dan lain-lain. 
 




b. Mata Pencaharian Umat 
Mata pencaharian umat di wilayah Juwono, paroki St. Maria Lourdes 
dari bermacam-macam sumber. Ada yang berprofesi sebagai guru, pegawai 
negeri, wiraswasta, pedagang, petani, dan buruh. Akan tetapi, mayoritas mata 
pencaharian umat adalah petani. 
 
c. Pendidikan Umat 
Pendidikan umat di wilayah Juwono, paroki St. Maria Lourdes Sumber 
khususnya orangtua bermacam-macam. Ada yang tidak mengenal bangku sekolah 
sampai perguruan tinggi. 
 
d. Relasi antar umat beragama 
Di Wilayah Juwono ada beberapa kegiatan kerohanian yang diikuti 
umat. Kegiatan tersebut, adalah doa mingguan bersama, latihan koor, Sekolah 
Minggu, latihan gamelan di gereja, doa memperingati orang yang telah 
meninggal, dll. Relasi antar umat beragama suasananya cukup terjalin baik. 
e. Situasi Umum Hidup Doa Keluarga Katolik 
 Kehidupan beragama di wilayah ini baik. Dalam lingkungan terjadi 
suasana yang memberikan kebebasan beragama, artinya setiap umat dapat 
melaksanakan agama tanpa ada unsur tekanan dari pihak lain. Umat mengikuti 
agama berdasarkan kodrat (natural religion), artinya mendasarkan 
kepercayaannya pada kebijaksanaan seseorang atau satu tradisi.   




Pendidikan iman Katolik pada anak-anak mempunyai permasalahannya 
sendiri. Tantangan yang dihadapi oleh para orang tua di Wilayah Juwono adalah 
efek perkembangan zaman, misalnya tayangan TV dan video game. Hal tersebut 
secara tidak langsung merangsang sifat-sifat agresif pada anak, seperti kemarahan, 
kekerasan, tidak mau mengalah dan sebagainya. Orang tua di sanapun sibuk 
dengan pekerjaannya. 
 Hal di atas berpengaruh pada kehidupan doa masing-masing keluarga. 
Mereka mengalami kesulitan untuk berkumpul bersama keluarga dalam suasana 
doa dalam hidup harian secara teratur. 
B. Latar Belakang Penelitian 
Amanat Apostolik Paus Paulus II FC, art 59 menyatakan bahwa doa 
keluarga memiliki sifat-sifat yang khasnya sendiri. Doa keluarga adalah doa yang 
dipersembahkan bagi suami istri dan bapak-ibu bersama anak-anak. Persatuan 
dalam doa merupakan konsekuensi maupun tuntutan sebagai umat Kristiani. Kata-
kata yang diucapkan Tuhan Yesus yang menjanjikan kehadiran-Nya bagi keluarga 
Kristiani: “Lagi Aku berkata kepadamu: Jika dua orang darimu di dunia ini 
sepakat meminta apapun, permintaan mereka itu akan dikabulkan oleh Bapa-Ku di 
sorga. Sebab di tempat dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama-Ku, di sana 
Aku ada di tengah-tengah mereka (Mat 18: 19-20). 
Doa keluarga memiliki sebagai yang khas hidup berkeluarga sendiri 
sebagai jawaban panggilan Allah. Sukacita dan dukacita, pengharapan, dan 




kekecewaan, kelahiran sampai kematian dsb. Semua itu harus dilihat sebagai saat-
saat tepat untuk bersyukur, bermohon, menyerahkan keluarga, dengan penuh 
kepercayaan ke dalam tangan Bapa di sorga. Martabat dan tanggung jawab 
keluarga Kristiani sebagai Gereja rumah hanya dapat diwujudkan dengan bantuan 
Allah yang tak kunjung henti, yang pasti akan diberikan jika dimohon dengan 
rendah hati dan percaya dalam doa. 
Darminta mengungkapkan bahwa hidup berkeluarga sebagai suami dan 
istri dipanggil untuk mewujudkan hidup kasih Allah. Sosok bapak dan  ibu 
dipanggil untuk memperjuangkan hidup Firdausi yaitu membawa keluarga  intim 
dan akrab dengan Allah. Hal  terdekat adalah memperjuangkan dan menanamkan 
nilai pada anak-anak yang mereka lahirkan (Darminta, 2006: 17-18). 
 
C. Metodologi Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Mencari dan menemukan faktor-faktor pendukung doa bersama dalam keluarga 
Katolik. 
b. Mencari dan menemukan faktor-faktor penghambat doa bersama dalam 
keluarga Katolik. 
c. Memberikan masukan rohani dalam bentuk rekoleksi bersama bagi umat 
Katolik di Wilayah Juwono paroki Santa Maria Lourdes Sumber terkait 
masalah yang dihadapi. 




2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini, adalah: 
a. Bagi Penulis 
1) Menerapkan ilmu yang diterima bangku kuliah dalam bentuk karya ilmiah. 
2) Memberikan pengetahuan bagi anak-anak dan orang tua Katolik tentang 
pentingnya doa bersama dalam keluarga Katolik. 
3) Memberikan masukan bagi keluarga-keluarga Katolik di Wilayah Juwono, 
Paroki Santa Maria Lourdes Sumber yang mempunyai anak-anak usia 0-12 tahun 
tentang manfaat doa bagi keluarga Kristiani. 
 
b. Bagi keluarga Katolik 
1) Keluarga di wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber memperoleh 
manfaat tentang pentingnya doa bersama dalam keluarga.  
2) Keluarga menemukan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan tahu cara 
mengatasinya terkait praktek doa dalam keluarga. 
3) Keluarga menemukan cara dalam menghadapi kesulitan dari pihak orangtua 
maupun anak dalam mempraktekkan doa bersama. 
3. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian Ex post facto. 
Nasution (1988) seperti dikutip oleh Sugiyono mengatakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, manusia sebagai instrumen penelitian utama. Segala sesuatu 
masih perlu dikembangkan  sepanjang penelitian. Peneliti akan terjun ke lapangan 




sendiri, baik pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan 
pengumpulan data, analisis, dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2014: 306-307). 
Penelitian kualitatif  arah bimbingan penyusunan teori substantif berasal 
dari data. Hal tersebut karena tidak ada teori apriori  terhadap kenyataan yang 
dihadapi. Penelitian ini mempercayai hal yang  dilihat sehingga datanya netral dan 
kontekstual (Moleong, 2007: 10). 
4. Responden Penelitian 
Populasi merupakan subyek atau obyek yang berada di suatu wilayah 
dan  memenuhi syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian (Riduan, 
2010: 55). Dalam penelitian ini, yang menjadi responden yaitu adalah umat 
Katolik di lima lingkungan wilayah Juwono paroki St. Maria Lourdes Sumber 
yaitu orang tua yang mempunyai anak usia 0-12 tahun. 
Sugiyono, (2014: 124) mengungkapkankan bahwa Teknik Purposive 
Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Hal ini ditujukan kepada anak usia 6-12 tahun dengan jumlah 28 anak. 
Sampel ini berdasarkan pertimbangan bahwa mereka dapat berkomunikasi dengan 
baik saat peneliti mengadakan wawancara, sedangkan orang tua yang menjadi 
responden adalah 24 orang. Adapun rinciannya, sebagai berikut: 
1). Lingkungan St. Albertus Balong terdapat 3 kepala keluarga dengan jumlah 
responden anak 3 orang. 
2). Lingkungan St. Yusup Juwono terdapat 4 kepala keluarga dengan jumlah 
responden anak 7 orang. 




3). Lingkungan St. Lukas Kwayuhan terdapat 9 kepala keluarga dengan jumlah 
responden anak 10 orang. 
4). Lingkungan St. Mikael Selosari terdapat 6 kepala keluarga dengan jumlah 
responden anak 6 orang. 
Dengan demikian dalam penelitian terdapat 2 kelompok responden 
yaitu orang tua yang berjumlah 24 orang dan anak-anak yang berjumlah 28 orang. 
 
5. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di wilayah Juwono Paroki St. Maria Lourdes 
Sumber, Magelang, Jawa Tengah. Penulis bekerjasama dengan para ketua 
lingkungan dalam menyebarkan angket. Penelitaan dilaksanakan pada bulan 
November-Desember 2014. 
 
6. Metode Penelitian 
Dalam penelitian digunakan metode survei. Pendapat Kerlinger seperti 
dikutip Riduan (2010: 49) bahwa penelitian dilakukan pada populasi besar atau 
kecil tapi data yang dipelajari adalah data sampel diambil dari populasi tersebut. 
 
7. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner bagi orang tua dan wawancara bagi anak-anak. 




Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab (Sugiyono, 2014: 199). Adapun kuesioner orang tua terlampir di 
halaman (5). 
Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur 
sebagai teknik pengumpulan data. Peneliti telah mengetahui pasti informasi yang 
akan diperoleh sehingga telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban pun telah disiapkan 
(Sugiyono, 2014: 195).Wawancara anak-anak  terlampir di halaman (12). 
 
8. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari untuk ditarik kesimpulan. Adapun variabel penelitiannya adalah 
peranan doa dalam keluarga keluarga Katolik dan pendidikan iman anak. Adapun 










Tabel 1.Tabel Variabel Penelitian 
No Variabel  
yang 
diungkapkan 






(1) (2) (3) (4) (5) 






a)  Praktek doa bersama dalam 
keluarga. 
b) Faktor pendukung doa bersama 
dalam keluarga. 
c)  Faktor penghambat doa 
bersama dalam keluarga. 
d) Peranan doa bersama dalam 
keluarga Katolik bagi pendidikan 
iman anak. 
1, 2, 3, 4, 5 
 
6, 7, 8, 9. 
 
10, 11, 12, 13 
 
14, 15, 16, 















a) Pandangan anak terhadap doa 
bersama dalam keluarga. 
b) Pendididikan Iman Anak. 
 
c) Peranan doa bersama dalam 
keluarga Katolik terhadap 
pendidikan iman anak 
1, 2, 3, 4, 5, 6 
 
7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14 
 
15, 16, 17, 








Jumlah Soal                                                                                                       20 
Jumlah Total                                                                                                     40 
 
9. Hasil Penelitian. 
Peneliti mengedarkan 24 kuesioner bagi orang tua dan 28 kuesioner 
bagi anak-anak. Akan tetapi, hanya 22 responden orang tua dan 26 anak-anak 
yang mengembalikan kuesioner tersebut. 
 
 




D. Laporan Hasil Penelitian 
1. Orang tua 
a. Praktek Doa dalam Keluarga 





(1) (2) (3) (4) 
1  Doa adalah: 
a. Sarana untuk menemukan dan merasakan kehadiran 
Allah. 
b. Berbicara dengan Tuhan yang memberikan makna, 
asal, dan tujuan hidup. 
c. Permohonan kepada Tuhan demi hal-hal baik 
sebagai tujuan hidup manusia. 
d. Wujud cinta kepada Tuhan yang terungkap saat 






















2. Keluarga mempraktekkan doa bersama dalam sehari 
sebanyak 
a. 1 kali. 
b. 2 kali. 
c. 3 kali. 




















(1) (2) (3) (4) 
3 Tujuan Bapak dan Ibu berdoa bersama dalam keluarga: 
a. Menumbuhkan rasa persaudaraan dalam keluarga. 
b. Menanamkan rasa aman dan tekun beribadah dalam 
keluarga Membina moral anak yang ditanamkan 
sejak kecil. 
c. Merupakan tanda perbuatan kasih sayang dan 















4 Yang memimpin doa bersama dalam keluarga adalah 
 a. Bapak. 
 b. Ibu. 
 c. Anak. 











5 Bapak dan Ibu memperkenalkan doa kepada anak-anak 
yaitu 
a. Usia 0-3 tahun. 
b. Usia 4-6 tahun. 
c. Usia 7-12 tahun. 













   
Pada tabel 1 nomor 2, ada 22 responden (55 %)  yang mengungkapkan 
bahwa doa bersama dalam keluarga dilaksanakan 1 kali sehari, sedangkan 1 
responden (4 %) mempraktekkan doa bersama sebanyak 3 kali setiap harinya. 
Pada tabel 1 nomor 4, terdapat 1 responden (5 %) yang mengungkapkan 
bahwa yang memimpin doa bersama dalam keluarga adalah anak, sedangkan 13 
responden (59 %) menjawab dipimpin bergantian. 




Dari tabel 1 nomor 5 terdapat 8 responden (36 %) orang tua yang 
mengungkapkan bahwa doa diperkenalkan  kepada anak semenjak mereka berusia 
4-6 tahun, sedangkan 14 responden (36 %)  memperkenalkan doa kepada anak 
semenjak berusia 0-3 tahun. 
b. Faktor Pendukung Doa Bersama dalam Keluarga. 
Tabel 2: Faktor pendukung doa bersama dalam keluarga (N=22). 
No Pernyataan Jum 
Lah 
% 
(1) (2) (3) (4) 
6 Hal positif yang mendukung doa bersama dalam 
keluarga adalah 
 a. Keadaan rumah yang tenang. 
 b. Keluarga mempunyai ruang doa bersama. 
c. Setiap anggota keluarga datang tepat waktu saat 
doa bersama. 


















7 Tempat untuk berdoa bersama selain di rumah adalah 
a. Di gereja. 
b. Di lingkungan. 
c. Di tempat ziarah. 
d. Saat acara di luar rumah yang melibatkan orang 













8 Intensi saat doa bersama dalam keluarga, adalah 
a. Hal yang sifatnya mendesak untuk didoakan. 
b. Keprihatinan yang dialami Gereja. 
c. Mendoakan peristiwa penting. 















(1) (2) (3) (4) 
9 Sarana yang dipakai dalam doa bersama adalah 
a. Rosario. 
b. Buku-buku renungan harian. 
c. Kitab Suci. 












Dari tabel 2 nomor  6  diungkapkan responden bahwa hal positif yang 
mendukung doa bersama dalam keluarga adalah keluarga mempunyai ruang doa 
bersama. Hal tersebut diungkapkan 1 responden (5 %). Sedangkan, 9 responden 
(41 %) mengungkapkan orang tua bersedia memimpin doa kalau anak belum siap. 
 Satu responden (4 %) pada tabel 2 nomor 7 mengungkapkan  bahwa 
memilih tempat untuk berdoa bersama selain di rumah adalah saat acara di luar 
rumah yang melibatkan orang tua dan anak, sedangkan 12 responden (55 %) 
lainnya memilih di lingkungan. 
Pada tabel 2 nomor 8, 1 responden (5 %) mengungkapkan bahwa 
memilih  intensi saat doa bersama dalam keluarga adalah keprihatinan yang 
dialami Gereja. Sedangkan, 21 responden (95 %) memilih intensi doa adalah 
mendoakan permasalahan yang dihadapi sehari-hari. 
Dari tabel 2 nomor 9 tentang sarana yang dipakai untuk berdoa, ada 3 
responden (13 %) mengungkapkan tanpa sarana, sedangkan 12 responden (55 %) 
menggunakan rosario. 
 




c. Faktor Penghambat Doa dalam Bersama dalam Keluarga. 
Tabel  3: Faktor Penghambat Doa dalam Bersama dalam Keluarga (N=22) 
No Pernyataan jum 
lah 
% 
(1) (2) (3) (4) 
10 Kesulitan yang menganggu hubungan antara orang tua 
dan anak adalah 
a. Anak malas sehingga sulit dibina. 
b. Lebih suka bergaul dengan teman sebaya. 
c. Anak sulit diajak kerjasama. 













11 Yang menyebabkan anggota keluarga tidak hadir dalam 
doa bersama adalah 
a. Anak masih mengerjakan tugas sekolah. 
b. Orang tua sibuk dengan pekerjaannya. 
c. Acara televisi yang menarik. 













12 Hal yang tidak disukai saat berdoa bersama adalah 
a. Mengantuk/ tertidur. 
b. Tidak konsentrasi. 
c. Datang tidak tepat waktu. 































Pada tabel 3 nomor 10, dua responden (10 %) mengungkapkan bahwa 
kesulitan yang menganggu hubungan antara orang tua dan anak adalah anak malas 
sehingga sulit dibina. Sedangkan, 11 responden (50 %) mengungkapkan kesulitan 
lain yang paling menonjol adalah anak malas sehingga sulit dibina. 
Pada tabel 3 nomor 13 diungkapkan oleh 8 responden (36 %) bahwa 
suasana yang tercipta dalam doa bersama adalah ketenangan. Sedangkan, 14 
responden lain (63 %) mengungkapkan adalah ketenangan. 
 
d. Peranan Doa Bersama Keluarga Katolik bagi Pendidikan Iman Anak 
Tabel 4: Peranan doa bersama dalam keluarga Katolik bagi pendidikan 




(1) (2) (3) (4) 
14 Tindakan orang tua dalam mendidik iman anak melalui 
kegiatan doa dalam keluarga adalah mengajari 
a. Anak untuk memimpin doa bersama dalam 
keluarga. 
b. Anak doa-doa dalam Gereja. 
c. Anak mensyukuri segala anugerah yang diterima 
dalam hidup. 


























(1) (2) (3) (4) 
15 Tindakan orang tua untuk menumbuhkan iman anak di 
luar keluarga, adalah 
a. Mengikutsertakan anak dalam kegiatan Sekolah 
Minggu di gereja. 
b. Menyekolahkan anak di sekolah Katolik. 
c. Mengajak anak dalam kegiatan ekaristi di gereja. 
     d. Mengajak anak dalam kegiatan rohani di 

















16 Usaha orang tua memperbaiki hubungan dengan anak: 
a. Mengajak anak berdialog. 
b. Memberikan pengarahan 
c. Merefleksikan diri dan minta maaf. 











17 Tujuan pendidikan iman anak adalah 
a. Membantu anak berelasi dengan Tuhan. 
b. Membantu anak untuk mandiri dalam iman. 
c. Membantu anak agar semakin bertumbuh menjadi 
pribadi dewasa dalam pengalaman sehari-hari. 













18 Cara yang dilakukan oleh orang tua dalam mendidik 
anak melalui doa bersama dalam keluarga adalah 
a. Memberi tugas kepada anak untuk memimpin doa 
bersama baik secara spontan maupun 
menggunakan  buku. 
b. Membiasakan doa bersama sejak kecil. 
c. Mengadakan pendekatan dan pengarahan kepada 
anak-anak melalui doa bersama. 
d. Menumbuhkan kesadaran kepada anak-anak 





















(1) (2) (3) (4) 
19 Menurut Bapak dan Ibu peranan doa bersama bagi 
pendidikan iman anak adalah 
a. Doa bersama menciptakan kebersamaan antar 
anggota keluarga dan semakin dekat Tuhan. 
b. Doa bersama dalam keluarga mendorong anak-
anak untuk memiliki kesadaran untuk 
melaksanakan tugas sehari-hari. 
c. Doa sebagai bukti perwujudan iman pada Tuhan. 
d.Doa bersama dalam keluarga membantu 





















20 Bentuk pendampingan yang Bapak dan Ibu harapkan 
untuk meningkatkan doa bersama dalam keluarga 
Katolik, adalah 
a. Mengadakan rekoleksi keluarga secara rutin bagi 
keluarga Katolik di wilayah Juwono, Paroki Santa 
Maria Lourdes Sumber. 
b. Mengadakan retret keluarga Katolik dengan 
latihan doa bersama bagi keluarga Katolik di 
Wilayah Juwono 
c. Membuat perkumpulan khusus bagi orang tua dan 
adanya pendataan keluarga Katolik serta 
diberikan tangung jawab yang jelas. 
   d. Mengadakan pendalaman iman secara rutin bagi 
keluarga Katolik untuk meningkatkan doa 
































Pada tabel 4 nomor 15 diungkapkan oleh responden bahwa tindakan 
orang tua untuk menumbuhkan iman anak di luar keluarga adalah mengajak anak 




dalam kegiatan rohani di lingkungan. Hal itu diungkapkan oleh 2 responden (10 
%). Sedangkan, 12 responden (54 %) mengungkapkan mengikutsertakan anak 
dalam kegiatan Sekolah Minggu di gereja. 
Dua responden (10 %) pada tabel 4 nomor 16 mengungkapkan  bahwa 
usaha yang dilakukan untuk memperbaiki hubungan dengan anak hanya diam 
saja. Akan tetapi, 12 responden (54 %) memilih anak berdialog.. 
Satu  responden (5 %) pada tabel  4 nomor 17 mengungkapkan bahwa 
tujuan pendidikan iman anak adalah membantu untuk mandiri dalam iman. 
Sedangkan, 8 responden (36 %) lainnya adalah membantu anak agar semakin 
bertumbuh menjadi pribadi yang dewasa dalam pengalaman sehari-hari dan 
membantu anak dalam menghayati relasi dengan Tuhan. 
Pada tabel 4 nomor 18 menurut 1 responden (5 %) mengungkapkan 
cara yang dilakukan untuk mendidik anak melalui doa bersama dalam keluarga 
adalah menumbuhkan kesadarannya melalui renungan bersama. Sedangkan, 9 
responden lain (41 %) memilih membiasakan doa bersama sejak kecil. 
Menurut tabel 5 nomor 19 terdapat 1 responden (5 %) orang tua yang 
mengungkapkan bahwa peranan doa bersama bagi pendidikan iman anak adalah 
sebagai bukti perwujudan iman kepada Tuhan. Sedangkan, 15 responden (67 %) 
mengungkapkan doa bersama menciptakan kebersamaan antar anggota keluarga 
dan semakin dekat Tuhan. 
Pada tabel 5 nomor 20 terdapat 16 responden (70 %) yang 
mengungkapkan bentuk pendampingan orang tua yang diharapkan untuk 




meningkatkan doa bersama dalam keluarga Katolik adalah mengadakan 
pendalaman iman secara rutin bagi keluarga Katolik. 
2. Anak-anak 
a. Pandangan anak terhadap doa bersama dalam Keluarga 
Tabel 1: Pandangan anak terhadap doa bersama dalam Keluarga (N=26) 




(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Tanggapan saya saat keluarga 
melaksanakan doa bersama, 
adalah 
a. Sangat baik  
b. Baik. 
c. Jelek. 









2. Tanggapan saya saat orang tua 
mengajak melaksanakan doa 























3. Tanggapan saya tentang doa 
bersama dalam keluarga 
dilaksanakan pada saat 



























(1) (2) (3) (4) (5) 
4. Tanggapan saya akan 
keterlibatan dalam doa 
bersama dalam keluarga, 
adalah 
a. Sangat bagus. 
b. Bagus. 
c. Jelek. 









5. Saya melaksanakan doa 
bersama dalam keluarga 
a. Sangat rajin. 
b. Rajin. 
c. Malas. 









6 Tanggapan saya tentang 
penggunaan sarana doa 
(rosario, kitab suci, buku doa 
dll) saat doa keluarga, adalah 
a. Sangat baik. 
b. Baik. 
c. Jelek. 










Dari tabel 1 nomor 5 tentang pelaksanaan doa bersama dalam keluarga 
ada 1 responden (4 %) yang  melaksanakan malas, tapi sebanyak 23 responden 
(89 %) rajin.  
b. Pendidikan Iman Anak 
Tabel 2: Pendidikan Iman Anak (N=26) 




(1) (2) (3) (4) (5) 
7 Sikap saya saat berdoa 
bersama dalam keluarga, 
adalah 
 
a. Sangat khusuk 
b. Khusuk 
c. Gelisah. 














(1) (2) (3) (4) (5) 
8 Sikap saya kepada orang tua 
saat mempunyai 
permasalahan, adalah 
a. Sangat terbuka. 
b. Terbuka. 
c. Tertutup. 









9 Tanggapan saya terhadap 
kegiatan Sekolah Minggu dan 























10 Tanggapan saya saat bapak 
dan ibu mengajari berdoa 
Bapa Kami dan Salam Maria 






















11 Tanggapan saya tentang doa 
yang berfungsi 
menumbuhkan persaudaraan 































(1) (2) (3) (4) (5) 
12 Tanggapan saya tentang doa 























13 Tanggapan saya terhadap 























14 Tanggapan saya tentang 
























Menurut tabel 2 nomor 7 di atas mengungkapkan bahwa 1 responden  
(4 %) gelisah saat berdoa bersama dalam keluarga. Akan tetapi, terdapat 
responden (81 %) yang khusuk saat berdoa bersama dalam keluarga. 




Dari tanggapan responden tabel 2 nomor 9, ada 1 responden  (4 %) 
yang menanggapi bahwa kegiatan Sekolah Minggu dan kegiatan rohani lainnya 
tidak menyenangkan, tapi 17 responden (65 %) berpandangan menyenangkan. 
Dari tanggapan responden tabel 2 nomor 14, tentang doa untuk 
mengawali kegiatan, terdapat 5 responden (23 %) yang berpendapat sangat 
menyenangkan dan 20 responden (77 %) berpendapat menyenangkan. 
c. Peranan Doa Bersama dalam Keluarga Terhadap Pendidikan Iman Anak 
Tabel 3: Peranan Doa Bersama dalam Keluarga Terhadap Pendidikan Iman 
Anak (N=26) 




(1) (2) (3) (4) (5) 
15 
 
Tanggapan saya saat bersikap 






















16 Perasaan saya saat bergaul 


























(1) (2) (3) (4) (5) 
17 Tangapan saya terhadap doa 
bersama dalam keluarga yang 























18 Tanggapan saya terhadap doa 
bersama dalam keluarga yang  























19 Tanggapan saya terhadap doa 
dalam keluarga akan 
menemukan ketenangan dalam 
batin, adalah 
a. Bagus sekali 
b.Bagus. 
c. Biasa. 









20 Tanggapan saya terhadap iman 
akan Tuhan semakin teguh 
melalui rekoleksi bersama 
antara anak dan orang tua, 
a. Sangat baik. 
b. Baik. 
c. Jelek. 










Dari tabel 5 nomor 19 tentang doa dalam keluarga akan menemukan 
ketenangan dalam batin, terdapat 4 responden (15 %) memberi tanggapan sangat 
bagus dan 22 responden (85 %) mengungkapkan  bagus. 




Dari tabel 5 nomor 20 tentang peranan doa bersama dalam keluarga 
Katolik terhadap pendidikan iman anak, 2 responden (8 %) memberi tanggapan 
sangat baik dan 24 responden (92 %) yang memberi tanggapan baik. 
E.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Orang tua 
Berdasarkan data-data di atas tentang peranan orang tua dalam keluarga 
dari 22 responden, diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Praktek doa dalam keluarga 
Pada tabel 1, nomor 1 sebanyak 5 responden (23 %) mengungkapkan 
bahwa pengertian doa adalah berbicara dengan Tuhan yang memberikan makna, 
asal, dan tujuan hidup. Sebanyak 8 responden (27 %) menyatakan bahwa doa 
merupakan wujud cinta kepada Tuhan yang terungkap saat mengalami 
kegembiraan maupun kesusahan hidup. Lima orang tua responden (23 %) juga 
mengungkapkan bahwa doa merupakan sarana menemukan dan merasakan 
kehadiran Allah. Terdapat 3 responden (14 %) yang menyatakan bahwa doa 
adalah permohonan kepada Tuhan demi hal baik sebagai tujuan hidup manusia. 
Tabel 1 nomor 2 mengungkapkan bahwa keluarga Katolik di Wilayah 
Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber yang mempraktekkan doa bersama 
dalam keluarga sebanyak 1 kali sehari sebanyak 12 responden (55 %). Ada juga 
keluarga yang mempraktekkan doa bersama dalam keluarga 2 kali sehari 
sebanyak 9 responden (41 %). Sedangkan, yang mempratekkan 3 kali sehari 




terdapat 1 responden (4 %). Dari kenyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
jumlah doa bersama dalam keluarga sudah menjadi kebutuhan dalam keluarga 
yang perlu dipertahankan dalam mendidik iman anak-anaknya. Keluarga sebagai 
“ruang doa” bagi anak karena adanya suasana religius dan keteladanan iman dari 
semua anggota keluarga. Melalui kebersamaan dalam doa, keluarga bisa 
menumbuhkan rasa cinta dan akhirnya melahirkan pola pikir, pola kata, dan pola 
tindakan yang baik. 
Tujuan orang tua berdoa bersama dalam keluarga adalah tanda  
perbuatan kasih sayang dan perhatian antar anggota keluarga dalam suasana 
kebersamaan. Hal ini diungkapkan oleh 14 responden (63 %). Enam responden 
lain (27 %) mengungkapkan bahwa tujuan berdoa adalah membina moral anak 
yang ditanamkan sejak kecil. Ada pula 2 responden (10 %) yang mengungkapkan 
bahwa tujuan doa adalah menumbuhkkan rasa persaudaraan dalam keluarga. 
Ketiga tujuan doa di atas merupakan hal yang baik bagi dalam rangka pendidikan 
iman. Doa keluarga memiliki objek yang khas hidup berkeluarga sendiri, dalam 
beraneka macam keadaannya dilihat sebagai panggilan dari Allah dan dihayati 
sebagai jawaban keputraan atas panggilan-Nya. Semua itu harus dilihat sebagai 
saat-saat yang tepat untuk bersyukur, bermohon, menyerahkan keluarga dengan 
penuh kepercayaan ke dalam tangan Bapa di surga. 
Pada tabel 1 nomor 4 dapat diketahui bahwa yang memimpin doa 
bersama dalam keluarga ada 13 responden (59 %) yang mengungkapkan secara 
bergantian, 4 responden (18 %) mengungkapkan dipimpin oleh bapak, 4 
responden (18 %) mengungkapkan dipimpin oleh ibu, dan 1 responden (5 %) 




mengungkapkan dipimpin oleh anak. Keteladanan iman dan moral tersebut para 
orang tua sebagai pendidik iman yang utama dan pertama dalam keluarga masih 
perlu ditingkatkan, sebab keteladanan iman tidak hanya diperlihatkan oleh ibu 
atau bapak saja. Akan tetapi, keduanya harus berperan, supaya anak tidak mencari 
alibi/ memakai ketidakbaikan salah satu orang tanya sebagai acuan. Contohnya 
saat doa bersama dalam keluarga semua anggota keluarga bisa memimpinnya. 
Dari tabel 1 nomor 5 sebanyak 14 responden (64 %) mengungkapkan 
bahwa bapak dan ibu memperkenalkan doa kepada anak-anak yaitu pada usia 0-3 
tahun; sedangkan 8 responden lain (36 %) memperkenalkan doa kepada anak pada 
usia 4-6 tahun. Pada kedua tahap ini, pertumbuhan fisik tampak dominan. Lima 
aspek fisik dari anak akan tercapai yaitu kekuatan, ketahanan, kecepatan, 
kecekatan, dan keseimbangan. Tahap ini, juga didominasi oleh aktivitas merekam 
atau menangkap. Mata dan telinga anak adalah perekam utama. Orang tua yang 
memperkenalkan, dan memperdengarkan doa kepada anak sangat berguna  untuk 
perkembangan imannya kelak. Pada usia 4-6 tahun dominasi merekam dan meniru 
anak masih berlanjut. Hal istimewa lainnya adalah kemampuan bahasa anak yang 
berkembang baik. Biasanya pada tahap ini anak akan banyak bertanya dan 
menirukan berbagai ucapan dari sekelilingnya. Oleh sebab itu, orang tua yang 
memperkenalkan doa pada anak pada usia ini sangat baik. 
b. Faktor pendukung doa bersama dalam keluarga 
Berdasarkan data di atas tentang faktor pendukung doa bersama dalam 
keluarga diperoleh hasil, sebagai berikut: 




Pada tabel 2 nomor 6, terdapat 9 responden (41 %) mengungkapkan 
bahwa hal positif yang mendukung doa bersama dalam keluarga adalah orang tua 
bersedia memimpin doa saat anak belum siap. Terdapat 8 responden (36 %) yang 
mengungkapkan bahwa hal tersebut didukung oleh keadaan rumah yang tenang.  
Hal positif lain yang diungkapkan 4 responden (18 %) bahwa setiap anggota 
keluarga datang tepat waktu saat doa bersama. Faktor pendukung lain yang 
diungkapkan 1 responden (5 %) adalah keluarga mempunyai ruang doa bersama. 
Hal tersebut sesuai dengan anjuran Paus Yohanes II, Sang Paus Keluarga, yang 
menganjurkan agar keluarga-keluarga menjadi “Gereja rumah tangga” atau 
ecclesia domestica. Keluarga bisa menjadi “ruang doa” bagi anak karena  adanya 
suasana religius dan keteladanan iman dari semua anggota keluarga. 
Pembinaan iman keluarga bisa diwujudnyatakan melalui berdoa 
bersama. Terdapat 12 responden (55 %) yang mengungkapkan bahwa tempat 
untuk berdoa bersama selain di rumah adalah di lingkungan, 9 responden (41 %) 
gereja, dan 1 responden (4 %) mengungkapkan saat acara di luar rumah yang 
melibatkan orang tua dan anak. Nomor 7 pada tabel 2 ini mencerminkan orang tua 
mampu menciptakan kebiasaan yang baik untuk diterapkan di luar rumah. 
Orang tua sebagai sosok pendidik sebaiknya peka terhadap kebutuhan 
Gereja dan keluarga. Hal ini terungkap pada tabel 2 nomor 8. Ada 21 responden 
(95 %) mengungkapkan bahwa intensi saat berdoa bersama dalam keluarga adalah 
mendoakan permasalahan yang dihadapi sehari-hari. Sedangkan 1 responden lain 
(5 %) adalah keprihatinan yang dialami Gereja. Keluarga memahami kebutuhan, 




pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan anak-anaknya. Kepekaan ini 
memudahkan orang tua mengembangkan iman dan moral anak.  
Sarana yang dipakai dalam doa bersama keluarga, menurut 12 
responden (55 %) adalah rosario, menurut 7 responden (32 %) adalah buku-buku 
renungan harian, dan yang tanpa menggunakan sarana adalah 3 responden (13 %). 
Hal tersebut diungkapkan pada tabel 2 nomor 9. Dalam kegiatan rohani benda-
benda rohani merupakan sarana yang bisa dipakai secara pribadi atau komunal. 
Menurut Gereja sumber pengetahuan iman itu adalah kitab suci, kateskismus, 
dokumen Gereja, dan buku-buku katekese. Buku-buku renungan harian juga 
digunakan karena mengajarkan katekese Gereja. Doa yang tanpa menggunakan 
rosario atau buku-buku rohani  juga bisa digunakan saat teduh dalam suasana doa. 
 
c. Faktor Penghambat doa bersama dalam keluarga 
Dari tabel 3 tentang faktor penghambat doa bersama dalam keluarga 
diperoleh hasil, sebagai berikut: 
Kesulitan yang mengganggu hubungan antara orang tua dan anak  
menurut 13 responden (60 %) adalah anak malas sehingga sulit dibina. Menurut 4 
responden (22 %) anak sulit diajak kerjasama, menurut 4 reponden (18 %) anak 
lebih suka bergaul dengan teman sebaya, dan menurut 2 responden (10 %) anak 
susah untuk terbuka, dan jujur. Orang tua sebagai pendidik dan pembimbing iman 
anaknya, adalah sosok yang peka kebutuhan emosi mereka. Orang tua juga mesti 
memahami kebutuhan, pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan anak-anak.  




Pada nomor 11 penyebab anggota keluarga tidak hadir dalam doa 
bersama, faktor utamanya menurut 11 responden (50 %) adalah keperluan 
mendadak dari anggota keluarga, faktor keduanya menurut 5 responden (22 %) 
adalah anak masih mengerjakan tugas sekolah, faktor ketiganya menurut 3 
responden (14 %) adalah orang tua sibuk dengan pekerjaannya, dan faktor 
keempatnya  menurut 3 responden (14 %) adalah melihat acara televisi yang 
menarik. Hal tersebut menjadi faktor-faktor masalah ini. Orang tua sebagai 
panutan perlu menjadi contoh yang konkret, baik dalam tutur kata, pemikiran, 
maupun tindakan. Keteladanan orang tua ini akan menjadi kekuatan tersendiri 
dalam upaya pendidikan anak. Anak akan belajar bekerja jika orang tuanya rajin 
bekerja. Anak bisa malas bekerja jika orang tuanya malas bekerja. Tentang 
menonton acara TV, orang tua kesulitan melarang anaknya tidak menonton TV 
pada saat belajar, jika orang tuanya menonton TV saat anak sedang belajar. 
Berkaitan pendidikan iman yang diajarkan orang tua kepada anaknya, 
ada juga hal-hal yang tidak disukai saat berdoa. Seperti yang diungkapkan pada 
nomor 12. Atas keprihatinan ini, orang tua hendaknya bisa menjadikan diri 
sebagai sahabat yang baik bagi anak-anaknya. Orang tua mampu mengenali jiwa 
anaknya. Orang tua mengajari anak dengan nilai kejujuran, sportivitas, 
penghargaan terhadap orang lain, keteraturan hidup, penghargaan terhadap orang 
lain, keteraturan hidup, dan kerja sama. Melalui hal tersebut, saat doa akan 
menurut 14 responden (64 %) akan tercipta suasana kebersamaan dan menurut 8 
responden (36 %) akan tercipta ketenangan. 
 




d. Peranan doa bersama dalam keluarga Katolik bagi pendidikan iman anak 
Menurut tabel 4, Peranan doa bersama dalam keluarga Katolik bagi 
pendidikan iman anak di wilayah Juwono Paroki Santa Maria Lourdes Sumber: 
Tindakan orang tua dalam mendidik iman anak melalui kegiatan doa 
dalam keluarga menurut 10 responden (46 %) adalah mengajari anak mensyukuri 
segala anugerah yang diterima dalam hidup dan mengajari anak untuk mengawali 
segala kegiatan dengan doa bersama dalam keluarga menurut 4 responden (18 %). 
Hal tersebut dipertegas pada nomor 15 tentang tindakan orang tua untuk 
menumbuhkan iman anak di luar rumah, menurut 12 responden (54 %) yaitu 
mengikutsertakan anak dalam kegiatan Sekolah Minggu di Gereja, mengajak anak 
dalam ekaristi di gereja menurut 5 responden (23 %), dan menyekolahkan anak di 
sekolah Katolik menurut 3 responden (13 %). 
Usaha orang tua memperbaiki hubungan dengan anak, menurut 12 
responden (54 %) adalah mengajak anak berdialog, hal ini merupakan wujud 
identitas keluarga yang lahir dan berkembang dari interaksi dan komunikasi. Lima 
responden (23 %) menyatakan bahwa keluarga juga perlu merefleksikan diri dan 
minta maaf. Ini merupakan nilai atau norma dalam dinamika keluarga yang cukup 
baik. Tiga responden (13 %) memberikan tanggapan bahwa orang tua perlu 
memberi  pengarahan bagi anak saat melakukan kesalahan. Hal yang mesti 
diperbaiki oleh orang tua menghadapi situasi ini 2 responden (10 %) 
mengungkapkan bahwa cukup diam saja sebab ini tidak menyelesaikan masalah. 




Anak bisa saja mengulang kesalahan yang sama sebab ia tidak mengetahuinya. 
Hal ini diungkapkan responden pada nomor 16. 
Penjelasan di atas sebagai wujud tujuan pendidikan anak, seperti yang 
diungkapkan pada nomor 17. Adapun penjelasan yang diperoleh sebagai berikut: 
terdapat 8 responden (36 %) yang mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan anak 
adalah membantu menghayati relasi dengan Tuhan. Delapan responden lain (36 
%) mengungkapkan adalah membantu anak agar semakin bertumbuh menjadi 
pribadi yang dewasa dalam pengalaman sehari-hari dan 1 responden lain  (5 %) 
mengungkapkan bahwa membantu anak mandiri dalam iman. 
Beberapa cara yang dilakukan oleh orang tua dalam mendidik anak 
melalui doa bersama dalam keluarga, adalah 9 responden  (41 %) mengungkapkan 
bahwa membiasakan doa bersama sejak kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 
keluarga Katolik mengusahakan yang baik bagi kehidupan keluarganya melalui 
doa bersama dalam keluarga. Delapan responden (36 %) mengungkapkan bahwa 
mengadakan pendekatan dan pengarahan kepada anak-anak melalui doa bersama. 
Empat responden (18 %) mengungkapkan bahwa cara yang ditempuh adalah 
memberi tugas kepada anak untuk memimpin doa bersama baik secara spontan 
maupun menggunakan buku. Satu responden (5 %) mengungkapkan bahwa cara 
yang dilakukan adalah menumbuhkan kesadaran kepada anak-anak melalui 
renungan bersama. Hal ini diungkapan responden pada nomor 18. 
Menurut 15 responden (67 %) tentang peranan doa bersama bagi 
pendidikan iman anak, adalah menciptakan kebersamaan antar anggota keluarga 




dan semakin dekat dengan Tuhan, 4 responden (18 %) mengungkapkan membantu 
pendidikan iman anak lebih mantap, 2 responden (10 %) mengungkapkan 
mendorong anak-anak untuk memiliki keadaran untuk melaksanakan tugas sehari-
hari, dan 1 responden (5 %) mengungkapkan sebagai bukti perwujudan iman  
kepada Tuhan. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga mencoba mendatangkan 
kedamaian pada rumah: Pax huic domui. 
Pada nomor 20, responden mengungkapkan bentuk pendampingan yang 
diharapkan orang tua untuk meningkatkan doa bersama dalam keluarga, sebagai 
berikut 16 responden  (70 %) mengungkapkan bahwa pendalaman iman secara 
rutin bagi keluarga Katolik untuk meningkatkan doa bersama dalam keluarga. Dua 
responden (10 %) mengungkapkan bahwa orang tua juga mengharapkan 
perkumpulan khusus bagi orang tua dan adanya pendataan keluarga Katolik serta 
diberikan tanggung jawab yang jelas. Dua responden lain (10 %) mengungkapkan 
perlunya mengadakan rekoleksi keluarga secara rutin bagi keluarga Katolik di 
wilayah Juwono, paroki Santa Maria Lourdes Sumber, dan 2 responden lain (10 
%) mengungkapkan perlu mengadakan retret keluarga Katolik dengan latihan doa 
bersama keluarga Katolik di wilayah Juwono. Harapan ini juga merupakan bentuk 
yang sudah dikembangkan cukup lama dalam Gereja. Orang tua hendaknya 
mendorong dan mendukung anaknya mengambil bagian kegiatan-kegiatan 
tersebut demi pengembangan hidup beriman mereka. 
 
 





a. Pandangan anak-anak terhadap doa bersama dalam keluarga 
Berdasarkan 26 responden tabel 1, tentang pandangan anak-anak 
terhadap doa bersama dalam keluarga, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Pada nomor 1 tanggapan responden saat melaksanakan doa bersama 
adalah 19 responden (73 %) menyatakan baik, sedangkan 7 responden lainnya (27 
%) menyatakan sangat baik. Responden nomor 2 memberikan tanggapan bahwa 
merasa senang saat orang tua mengajak melaksanakan doa bersama dalam 
keluarga. Hal tersebut diungkapkan 21 responden (81 %). Lima responden lain 
(19 %) merasa sangat senang.  Tanggapan akan doa bersama dalam keluarga yang 
dilaksanakan pada peristiwa penting responden yang merasa puas 21 orang tua  
(80 %) dan merasa sangat puas adalah 5 responden  (20 %). Pada item nomor 4, 
18 responden (70 %) menyatakan bahwa bagus keterlibatannya dalam doa 
bersama dalam keluarga dan 8 responden lainnya (30 %) menyatakan sangat 
bagus. Hal ini menunjukkan hal positif sebab iman dapat dipupuk melalui doa-
doa. Pernyataan nomor 4 didukung oleh nomor 5 bahwa 23 responden (89  %) 
melaksanakan doa bersama dalam dalam keluarga rajin dan 2 responden (7 %) 
sangat rajin, sedangkan 1 responden lainnya (4 %) menyatakan malas. Dari 22 
responden (85 %) mengungkapkan baik dalam penggunaan sarana doa (rosario, 
kitab suci, buku doa dll) saat doa keluarga, dan 4 responden lainnya (15 %) 
menyatakan sangat baik. Dengan demikian, keluarga sebagai Gereja rumah tangga 
mampu melaksanakan kegiatan rohani, seperti liturgi, doa bersama, devosi dan 




sebagainya untuk pendidikan iman mereka. Hal ini diungkapkan responden pada 
nomor 6. 
b. Pendidikan Iman Anak 
Pada tabel 2 nomor 7, para responden yaitu anak-anak di wilayah 
Juwono paroki Santa Maria Lourdes Sumber, 21 responden (81 %) 
mengungkapkan bahwa khusuk saat berdoa bersama keluarga dan 4 responden 
lain (15 %) mengungkapkan sangat khusuk. Akan tetapi, masih ada 1 responden 
(4 %) yang merasa gelisah. 
Pada item nomor 8, terdapat 18 responden (70 %) yang menyatakan 
sikap mereka terbuka kepada orang tua saat mempunyai permasalahan dan  8 
responden (30 %) sangat terbuka. Dari tanggapan responden tabel 2 nomor 9, 
terdapat 17 responden (65 %) yang memberi tanggapan bahwa kegiatan Sekolah 
Minggu dan kegiatan rohani lainnya menyenangkan; 8 responden (31 %) 
menyatakan sangat menyenangkan dan 1 responden (4 %) menyatakan tidak 
menyenangkan. Terkait hal ini orang tua sangat berperan dalam pendidikan iman 
anaknya, yang diwujudnyatakan misalnya dengan kebiasaan memasukkan ke 
Sekolah Minggu dan kegiatan gerejawi lainnya.  
Pada item nomor 10, terdapat 18 responden (70 %) yang 
mengungkapkan bahwa saat orang tua  mengajari doa Bapa Kami dan Salam 
Maria adalah menyenangkan dan 8 responden lainnya (30 %) sangat 
menyenangkan. Tanggapan 18 responden (77 %) pada item nomor 11 menyatakan 
bahwa doa yang menumbuhkan persaudaraan antar anggota keluarga adalah 




menyenangkan dan 6 responden (23 %) menyatakan sangat menyenangkan. 
Melalui hal bisa disimpulkan bahwa berdoa bersama dalam keluarga merupakan 
media untuk intim dengan Tuhan dan antar anggota keluarga.  
Pada item nomor 12, terdapat 22 responden (85 %) yang 
mengungkapkan bahwa doa untuk mengawali kegiatan adalah menyenangkan dan 
4 responden lainnya (15 %) mengungkapkan bahwa hal tersebut sangat 
menyenangkan. Melalui pernyataan tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa doa 
merupakan bagian penting bagi kemanusian dan ungkapan kebenaran batin. 
Pada item nomor 13, terdapat 20 responden (77 %) mengungkapkan 
bahwa wujud doa bagi anggota keluarga adalah menyenangkan dan 6 responden 
lain (23 %) mengungkapkan sangat menyenangkan. Hal ini selaras bahwa wujud 
doa adalah hal-hal yang terjadi dalam keluarga.  
Pada item nomor 14 terdapat 21 responden (80 %) yang menyatakan 
bahwa mengasihi orang tua dan saudara-saudaranya adalah hal yang 
menyenangkan dan  5 responden lain (20 %) menyatakan sangat menyenangkan. 
Hal ini selaras dengan keluarga Kristiani yang diilhami dan dibimbing oleh 
hukum baru dari Roh dan persatuan mesra dengan Gereja untuk “melayani” Allah 
dan sesama. 
c. Peranan doa bersama dalam keluarga Katolik terhadap pendidikan iman 
anak. 
Pada tabel 3 nomor 15 terdapat 19 responden (73 %) yang memberikan 




tanggapan bersikap baik terhadap orang lain, adalah menyenangkan dan 7 
responden lain (27 %) menyatakan sangat menyenangkan. Semangat ini sesuai 
dengan semangat Yesus, yaitu “kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri” (Matius 22: 39). Berawal dari semangat itu, keluarga akan menemukan 
ketenangan batin. 
 Doa bersama dalam keluarga akan menumbuhkan iman akan Tuhan, 
hal tersebut yang responden diungkapkan responden pada nomor 16. Pada item 
nomor ini, terdapat  tanggapan 20 responden (77 %) yang mengungkapkan bahwa 
saat bergaul dengan teman adalah menyenangkan, sedangkan tanggapan 6 
responden lainnya (23 %) menyatakan  sangat menyenangkan. 
Pada item nomor 17, terdapat 17 responden (65 %) mengungkapkan 
bahwa doa bersama dalam keluarga yang menumbuhkan cinta kepada Tuhan 
adalah menyenangkan dan 9 responden lain (35 %) memberi tanggapan sangat 
menyenangkan. Hal ini sungguh baik untuk dikembangkan sebab Tuhan Yesus 
menjanjikan kehadiran-Nya jika dua orang atau tiga berkumpul dalam nama-Nya, 
di sana Dia ada di tengah-tengah mereka. Hal ini juga selaras dengan item nomor 
18 dimana responden mengungkapkan bahwa doa bersama dalam keluarga 
menumbuhkan iman akan Tuhan, 18 responden (70 %) memberikan tanggapan 
puas dan 8 responden (30 %) menyatakan tanggapan sangat puas. 
Pada item nomor 19, terdapat 22 responden (85 %) mengatakan bagus, 
doa tentu dalam keluarga akan menemukan ketenangan batin. Hal tersebut 
dipertegas oleh 4 responden (15 %) yang menyatakan bagus sekali. 




Dari item nomor 20 tentang tanggapan responden terhadap iman akan 
Tuhan semakin teguh melalui rekoleksi bersama antara anak dan orang tua, 
tanggapan 24 responden (92 %) baik, sedangkan menurut 2 responden lain (8 %). 
Hal tersebut merupakan bentuk peranan doa bersama dalam keluarga Katolik 
terhadap pendidikan iman anak yang akan terbantu melalui kegiatan rekoleksi, 
retret, ziarah, dan sebagainya. Kegiatan tersebut sudah dikembangkan sejak lama 
oleh Gereja dan menghasilkan buah-buah yang baik. Anak-anak yang telah 
mengambil bagian dalam kegiatan tersebut demi pengembangan hidup mereka 


















USULAN PROGRAM MENINGKATKAN DOA BERSAMA 
DALAM KELUARGA KATOLIK TERHADAP PENDIDIKAN IMAN 
ANAK  
 
Pada bab IV ini penulis memaparkan usulan program bagi orang tua, 
yaitu suatu bentuk katekese dalam rangka membantu meningkatkan peranan doa 
bersama dalam keluarga Katolik terhadap pendidikan iman anak di wilayah 
Juwono, Paroki Santa Maria Sumber, Magelang, Jawa Tengah. Model katekese ini 
adalah Shared Christian Praxis (SCP). Model SCP dirasakan cocok diterapkan di 
wilayah ini karena melalui metode ini umat bisa sharing kepada orang tua lain 
dibantu oleh pemandu yang memberikan masukan dari ajaran Gereja tentang doa 
bersama dalam keluarga Katolik terhadap pendidikan iman anak. 
 
A. Latar Belakang Katekese SCP 
1. Pengertian Katekese Shared Christian Praxis (SCP) 
Groome seperti disadur oleh Heryatno (1997: 1) mengungkapkan 
bahwa Shared Christian Praxis (SCP)  bermula dari kebutuhan para katekis untuk 
menemukan pendekatan yang mempunyai dasar teologis yang kuat, menggunakan 
model pendidikan yang “progresif”, dan memiliki keprihatinan pelayanan pastoral 
yang aktual. Sebagai suatu pendekatan model ini menekankan proses katekese 
yang bersifat teologis-partisipatif supaya dapat mendorong peserta, berdasarkan 
komunikasi antara “tradisi” dan misi hidup mereka sehingga baik secara pribadi 




maupun bersama mampu mengadakan penegasan dan pengambilan keputusan 
demi terwujudnya nilai-nilai kerajaan Allah di dalam kehidupan.  
Katekese model ini sangat menggarisbawahi peran-keberadaan peserta 
sebagai subyek yang bebas dan bertanggungjawab. Berdasar pada refleksi kritis 
terhadap pengalaman hidupnya dalam kaitannya dengan situasi konkret 
masyarakat dan komunikasinya dengan iman dan visi Gereja, kesadaran diri 
peserta sebagai subyek yang secara aktif dan kreatif menghayati imannya dapat 
makin diwujudkan. Dialog antar subyek (inter subjektivitas) yang ditekankan 
dalam model ini tidak hanya terjadi antara para peserta dengan pendamping tetapi 
antar peserta sendiri (Heryatno, 1997 :1). 
 
2. Komponen SCP 
a. Shared 
Shared  memberikan pengertian adanya komunikasi iman antar peserta. 
Melalui komunikasi ini diharapkan peserta terbuka, secara kristis terlibat dalam 
proses katekese iman tersebut. Dalam sikap terbuka dan kedalaman hati para 
peserta saling berkomunikasi dengan kebebasan hatinya. Dalam kata “sharing” 
juga terkandung hubungan dialektis antara pengalaman hidup faktual peserta 
dengan tradisi dan visi Kristiani.  
Aspek dialog dimulai dari refleksi dari pengolahan pribadi yang 
selanjutnya akan menjadi pokok penegasan bersama. Di dalam proses ini 
diandaukannya adanya kejujuran, keterbukaan, kepekaan, dan penghormatan. Di 
sini pentingnya mendengar tidak hanya dengan telinga tentang menggunakan hati. 
Dialog menggarisbawahi hubungan para peserta dengan nilai kristiani. 





 Tradisi kristiani mengungkapkan realitas iman jemaant kristiani yang 
hidup dan sungguh dihidupi. Inilah tanggapan manusia atas pewahyuan Allah 
yang terlaksana di tengah kehidupan manusia melalui diri Yesus. Maka dari itu 
tradisi di sini tidak hanya berupa pengajaran Gereja tetapi meliputi Kitab Suci, 
Spiritualitas, refleksi teologis, sakramen, liturgi, seni dan nyanyian rohani, 
kepemimpinan, kehidupan jemaat, dll. 
Visi kristiani menggarisbawahi tuntutan dan janji yang terkandung di 
dalam tradisi, tanggungjawab, dan pengutusan kristiani sebagai jalan untuk 
menghidupi semangat dan sikap kemuridan mereka. Visi kristiani yang paling 
hakiki adalah terwujudnya nilai-nilai kerajaan Allah di dalam kehidupan manusia.  
c. Praxis 
Praksis mengacu pada tindakan manusia yang mempunyai tujuan untuk 
tercapainya suatu transformasi kehidupan yang di dalamnya terkandung proses 
kesatuan dialektis antara praktek dan teori yang kreativitas, antara kesadaran 
historis dan refleksi kritis yaitu keterlibatan baru. Sejajar dengan itu praksis 
mempunyai tiga komponen yang saling kait-mengait: aktivitas, refleksi, dan 
kreativitas. Ketiga komponen itu berfungsi membangkitkan berkembangkan 
imajinasi, meneguhkan kehendak, dan mendorong praksis baru yang secara etis 
dan moral dapat dipertanggungjawabkan. 
 
3. Langkah-langkah Shared Christian Praxis 
Model ini terdiri 5 langkah yang saling berurutan. Kelima langkah 
tersebut, adalah 




a. Langkah 0 (awal) 
Menurut Diktat  PPL PAK Paroki M. Sumarno (2013 : 18-19), langkah 
SCP bisa diawali langkah 0. Tujuannya mendorong umat (subyek utama) 
menemukan topik pertemuan yang bertolak dari kehidupan konkret selanjut 
kebnya menjadi  tema pertemuan dasar. Tema dasar mencerminkan pokok-pokok 
kehidupan, keprihatinan, permasalahan, dan kebutuhan mereka. Akan tetapi, 
langkah 0 ini bisa dilewati; artinya langkah 0 dan 1 bisa digabungkan. 
b. Langkah Pertama: Pengungkapan Praxis Faktual 
Groome seperti disadur oleh Heryatno (1997: 4) mengajak peserta 
mengungkapkan pengalaman hidup mereka melalui cerita, puisi, tarian, nyanyian, 
lambang, dll. Dalam proses ini, peserta dapat menggunakan perasaan mereka, 
menjelaskan nilai, sikap, kepercayaan, dan keyakinan yang melatarbelakanginya. 
Dengan demikian peserta dapat juga mengungkapkan pengalaman orang lain atau 
keadaan masyarakatnya. Komunikasi pengalaman konkret para peserta diharapkan 
dapat melahirkan tema-tema dasar yang akan direfleksikan secara kritis pada 
berikutnya. 
c. Langkah Kedua: Refleksi Kritis Pengalaman Faktual 
Langkah ini mendorong peserta untuk lebih aktif, kritis, dan kreatif 
dalam memahami serta mengolah keterlibatan hidup mereka (sesuai tema-tema 
dasar) maupun masyarakat. Dalam refleksi kritis ini, peserta diajak untuk 
menggunakan sarana baik analisa sosial maupun analisa kultural. Tujuan langkah 
ini adalah memperdalam refleksi peserta pada kesadaran kritis akan keterlibatan 
mereka, akan asumsi, alasan, motivasi, sumber historis, kepentingan dan 




konsekuensi yang disadari serta diwujudkan. Peserta diharapkan sampai pada nilai 
dan dikonfrotasikan dengan pengalaman iman Gereja sepanjang sejarah (tradisi) 
dan visi kristiani. Langkah ini bersifat analitis kristis (Heryatno 1997: 5). 
d. Langkah ketiga: Mengusahakan supaya tradisi dan visi kristiani lebih 
terjangkau. 
Pokok dari langkah ini adalah mengusahakan supaya tradisi dan visi 
kristiani menjadi lebih terjangkau, lebih dekat dan relevan bagi peserta pada 
zaman sekarang. Pada langkah ini peranan pendamping mendapatkan tempatnya. 
Pendamping diharapkan membuka jalan selebar-lebarnya dengan memberikan 
kesempatan bagi peserta menemukan nilai-nilai dari tradisi dan visi  kristiani. 
Dalam langkah ini, pendamping dapat menggunkan salah satu bentuk 
interpretasi entah  yang bersifat menggarisbawahi, mempertanyakan, atau yang 
mengundang keterlibatan kreatif (Heryatno 1997: 6). 
 e. Langkah keempat: Interpretasi dialektis antara praksis dan visi peserta 
dengan tradisi dan misi kristiani 
Langkah ini mengajak peserta supaya dapat meneguhkan, 
mempertanyakan, memperkembangkan, dan menyempurnakan pokok-pokok 
penting yang telah ditemukan pada langkah pertama dan kedua. Untuk selanjutnya 
pokok-pokok penting yang ditemukan dikonfrontasikan dengan hasil interpretasi 
tradisi dan visi kristiani pada langkah ketiga. Dari proses konfrontasi  diharapkan 
peserta dapat secara aktif menemukan kesadaran atau sikap-sikap baru yang 
hendak diwujudkan. Di amping itu, perwujudan kesadaran iman yang baru dapat 
memperkaya dan mendinamisir tradisi dan visi Kristiani juga menjadi pokok 




penting pada langkah ini. Dengan proses itu diharapkan hidup iman peserta 
menjadi lebih aktif, dewasa, dan misioner (Heryatno, 1997: 7). 
f. Langkah kelima: Keterlibatan baru demi makin terwujudnya Kerajaan 
Allah di dunia ini.  
Langkah  terakhir bertujuan mendorong peserta supaya sampai pada 
keputusan konkret untuk menghidupi iman kristiani pada konteks hidup yang 
telah dianalisis dan dipahami, direfleksikan secara kritis, dinilai secara kreatif dan 
bertanggungjawab. Keputusan konkret dari langkah ini dipahami sebagai puncak 
dan buah metode ini. Tanggapan peserta  dipengaruhi oleh tema dasar yang 
direfleksikan sesuai nilai-nilai Kristiani dalam konteks kepentingan religius, 
politis, sosial, dan ekonomis peserta (Heryatno, 1997: 7). 
 
B.  Usulan Program Katekese Umat lainnya dalam Mewujudkan Pendidikan 
Iman Umat melalui kegiatan Doa Bersama dalam Keluarga di Wilayah 
Juwono Paroki St. Maria Lourdes Sumber 
Program ini merupakan  usulan  pelaksanaan  katekese umat dalam 
meningkatkan doa bersama bagi keluarga Katolik terhadap pendidikan iman anak.  
1. Latar belakang Program Katekese Umat 
Pendidikan iman anak dalam keluarga sangat penting. Pada bab ini 
penulis membuat usulan program yang bertujuan meningkatkan doa bersama 
dalam keluarga Katolik terhadap pendidikan iman anak. 
 
 




2. Alasan Pemilihan Tema 
Katekese merupakan sarana bertukar pikiran antar umat untuk mempererat 
 persaudaraan sesama dan Allah dan memaknai pengalaman melalui kacamata 
iman. Penulis tertarik mengadakan pendampingan iman melalui model SCP 
sebagai kelanjutan dari usulan yang pertama yaitu doa bersama dalam keluarga 
menjadi dasar iman anak. Dengan demikian, iman orang tua semakin diperkaya 
dan diperteguh dalam mendidik iman anak. 
 
3. Rumusan Tema dan Tujuan Katekese Umat 
 Terkait pendidikan iman umat di Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria 
Lourdes Sumber, penulis mengusulkan 4 tema untuk dipraktekkan sebagai 
kelanjutan dari rekoleksi katekese umat. Ke empat usulan tema tersebut adalah 
Iman, Keluarga, Doa, dan Pendidikan. 
Tema Umum     : Peran doa dalam keluarga terhadap pendidik iman anak. 
Tujuan Umum : Membantu para orang tua agar semakin memiliki kesadaran 
dalam  peranannya sebagai pendidik doa dalam keluarga sehingga 
mampu mendampingi anak-anaknya dalam pendidikan imannya. 
Tema        I : Tanggung jawab orang tua dalam mendidik iman anak  melalui 
doa bersama dalam keluarga. 
Tujuan I : Beserta pendamping, peserta semakin menyadari pentingnya  
doa bersama dalam keluarga sebagai dasar iman  anak agar kuat 
dalam menghadapi tantangan hidup. 




Tema       II : Keluarga Kristiani adalah rumah dan komunitas doa dengan 
teladan Yesus Kristus. 
Tujuan    II : Bersama pendamping, peserta semakin menyadari pentingnya 
berdoa bersama dalam keluarga setiap hari melalui teladan 
Yesus Kristus. 
Tema III :  Pentingnya doa dalam kehidupan rumah tangga. 
Tujuan   III       :  Bersama pendamping, peserta dapat memahami bahwa motivasi 
doa adalah  suatu ungkapan yang tulus dari kesederhanan hati dan 
suatu kebutuhan bukan kebiasaan dalam rumah tangga. 
Tema     IV :  Menumbuhkembangkan  pendidikan iman anak dalam keluarga. 
Tujuan  IV : Bersama pendamping, peserta semakin menyadari bahwa 
pendidikan dalam keluarga merupakan sarana untuk 
menumbuhkembangkan iman anak untuk masa depan. 





4. Matrik Usulan Program Katekese Model SCP 
 
 
Tema Umum     : Peran doa dalam keluarga terhadap pendidik iman anak. 
Tujuan Umum : Membantu para orang tua agar semakin memiliki kesadaran dalam  peranannya sebagai pendidik doa dalam 
keluarga sehingga mampu mendampingi anak-anaknya dalam pendidikan imannya. 
  
a. Tabel 1. Iman 
Sub Tema Tujuan Materi Metode Sarana Sumber Bahan 














iman yang pertama 











b. Tanya jawab 
c. Sharing, 
d. Informasi 







g. Kertas flap 
h. Spidol 
a. Diktat Kuliah PAK Paroki 
b.Film “Air Mata Doa” 
c.Groome, Thomas.  1997. Shared 
Christian Praxis. Suatu Model 
Berkatekese (disaadur Drs F.X. Heryatno 
W.W. S.J., M.Ed 
d. Teks Cerita 











b. Tabel 2. Keluarga 
Sub Tema Tujuan Materi Metode Sarana Sumber Bahan 





































b. Tanya jawab 
c. Sharing, 
d. Informasi 





a. Diktat Kuliah PAK Paroki 
b.Film “Air Mata Doa” 
c.Groome, Thomas.  1997. Shared 
Christian Praxis. Suatu Model 
Berkatekese (disaadur Drs F.X. Heryatno 
W.W. S.J., M.Ed 
d. Teks Cerita 













Tabel 3. Doa 
Sub Tema Tujuan Materi Metode Sarana Sumber Bahan 



































c. Hand Out 
d. Speaker 
a. Diktat Kuliah PAK Paroki 
b. Groome, Thomas. 1997. Shared 
Christian Praxis. Suatu Model 
Berkatekese (disadur Drs F.X. Heryatno 
W.W. S.J., M.Ed 
c. MP3. 
d.Sutarno, Alfonsus. 2013. Chatolic 
Parenting. Yogyakarta: Kanisius. 
e. Teks Cerita 
f. Teks Kitab Suci 
g. Yohanes Paulus II, Paus (16 Oktober 
1979). Familiaris Consortio.(R. 
Hardawiryana, SJ, Penerjemah). Jakarta: 















 Tabel 4. Pendidikan  
Tema Tujuan Materi Metode Sarana Sumber Bahan 






















yang utama dan 
pertama. 
a. Ceramah, 
b. Tanya jawab 
c. Sharing, 
d. Informasi 
a. Gambar  






a. Diktat Kuliah PAK Paroki 
b. Groome, Thomas.  1997. Shared 
Christian Praxis. Suatu Model 
Berkatekese (disadur Drs F.X. Heryatno 
W.W. S.J., M.Ed. 2008. 
c.Soerjanto, Al dan Widiastoeti. 2007. 
Pendidikan anak-anak dalam Keluarga 
Katolik. Semarang: Komisi 
Pendampingan Keluarga KAS. 









C. Persiapan Rekoleksi Orang Tua di Wilayah Juwono 
1. Identitas 
a. Tema    : Doa bersama dalam keluarga menjadi dasar iman anak. 
  b. Tujuan  : Beserta pendamping peserta semakin menyadari pentingnya doa 
   bersama dalam keluarga sebagai dasar  iman anak agar kuat 
   dalam menghadapi tantangan hidup.  
c. Peserta    : +/- 30 orang. 
d. Tempat    : Ruang Pertemuan Gereja Santo Yusuf Juwono 
e. Hari/Tgl    : Sabtu, 07 Maret 2015 
f. Model    :  Shared  Christian  Praxis  
g.Metode    : 
 - Ceramah 
 - Informasi 
  - Sharing 
 - Tanya jawab 
h. Sarana   : 
  - Lap Top 
  - LCD Player 
  - Gambar rumah 
  - Buku  Kumpulan Lagu   
  - Madah Bakti 
  - Teks pertanyaan pendalaman. 
- Lilin dan Salib. 





   - LCD. 
          - Spidol dan kertas Flap. 
i. Sumber Bahan: 
   - Injil Lukas 6: 46-49 
 - Lembaga  Biblika  Indonesia.  (1981). Tafsir  Perjanjian   
Baru, Yogyakarta: Kanisius. 
- Nixon, R.E,  dkk.  (1999). Tafsir    Alkitab   Masa   Kini, 
Jakarta: Yayasan Komunikasi  Bina  Kasih. 
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2. Pemikiran Dasar 
Kebiasaan doa bersama dalam keluarga bagi kebanyakan umat masih 
belum menjadi suatu kebiasaan. Banyak hal yang membuat doa bersama itu tidak 
dapat dilakukan, namun bukankah kendala ini bisa diatasi dan di cari solusinya. 
Pengalaman iman dalam  keluarga sangat berperan penting bagi hidup beriman 
anak. Apa yang ditanamkan dalam keluarga menjadi bekal bagi hidup anak? 
Bagaimana anak belajar berelasi dengan Allah? Bagaimana merasakan kasih 




Allah dan bersyukur pada-Nya? Semua itu dipelajari di mana anak tinggal. Doa 
bersama menjadi sarana yang tepat dalam membina iman anak, sehingga kuat 
dalam dan tahan dalam tantangan dan cobaan. Apalagi di zaman sekarang di mana 
begitu banyak hal yang bisa meruntuhkan iman seseorang.  
Dalam Injil Lukas 6: 46-49, Yesus menekankan ajaran-Nya, bahwa 
orang tidak akan bisa tetap hidup kecuali ia hidup dengan giat. Cinta kasih dan 
semangat giat itu memberikan alas bagi kehidupan Kristiani untuk tinggal di atas 
batu karang Kristus. Lukas teringat situasi di luar Palestina, ketika ia berbicara 
tentang seorang pembangun yang menggali lubang dalam untuk meletakkan 
pondasi. Di Palestina seperti yang jelas pada Injil Matius, batu karang yang 
dipakai sebagai dasar bangun itu berada di atas permukaan tanah. Jadi orang tidak 
perlu meletakkan dalam dalam di dalam tanah. Hanya orang bodoh yang 
mendirikan rumahnya di atas dasar pasir, yang menjadi kering selama musim 
panas dan mudah sekali tergoyang dan hanyut pada musim penghujan.  
Dalam pertemuan ini peserta diharapkan dalam keluarga mampu 
membangun iman anak menjadi bangunan yang kokoh dan kuat, agar tidak roboh 
bila badai dan gelombang mengancam iman. Doa bersama dalam keluarga 
menjadi tempat meletakkan dasar yang kuat bagi iman anak. Peserta semakin 
menyadari pentingnya doa bersama dalam keluarga sebagai pendidikan dasar  
iman anak agar kuat bila menghadapi tantangan dalam hidup beriman.  
 
 




3. Pengembangan Langkah-langkah 
a. Pengantar 
Bapak ibu yang terkasih dalam Kristus, kita patut bersyukur karena 
rahmat-Nya yang membuat kita masih bisa berkumpul di tempat ini, sebagai satu 
keluarga dan satu saudara dalam Kristus. Pada sore hari ini kita akan mendalami 
tentang doa bersama dalam keluarga menjadi dasar iman anak. Diharapkan doa 
bersama keluarga itu mampu menjadi dasar iman anak. Iman anak menjadi kokoh 
dan kuat, sehingga tidak roboh bila badai dan gelombang mengancam iman.  
1). Lagu pembukaan:  
Dirikan rumahmu (MB. 217) 
Bagaikan rumah kokoh dan megah  
Dilanda hujan badai serta angin  
Namun tak roboh dan tak berubah 
Karena batu jadi dasarnya. 
Reff : Dirikan rumahmu atas dasar batu  
  Pijakkan hidupmu atas sanda Tuhan 
  Walaupun langit dan bumi lenyap 
 Tetapi Tuhan adalah kekal 
Bagaikan rumah luas dan rawan 
Dilanda hujan banjir serta angin 
Tetapi roboh dan berantakan 
Karena pasir jadi dasarnya  Back to reff. 




2). Doa Pembukaan 
Allah Bapa di surga, syukur untuk berkat-Mu, yang senantiasa Kau 
limpahkan keada kami. Bimbinglah kami dengan berkat-Mu agar dalam 
pertemuan ini kami mampu menyadari pentingnya doa bersama dalam keluarga 
sebagai tempat untuk meletakkan dasar iman anak, sehingga kelak anak kami  
tetap kuat dan kokoh imannya, sehingga bila badai dan gelombang mengancam 
iman, mereka tidak jatuh dan meninggalkan imannya.  Keluarga menjadi tempat 
meletakkan dasar yang kuat bagi iman anak. Doa ini kami mohon dengan 
perantaraan Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin. 
b. Langkah I dan II : Pendamping membagikan gambar rumah  
1). Intisari gambar 
Bangunan rumah harus kuat dan kokoh, dirancang sedemikian rupa sehingga bisa 
bertahan bertahun-tahun sehingga ketika ada banjir ataupun angin kencang tidak 
roboh. Bangunan yang dasarnya kuat maka ia tidak mudah goyah. Dalam gambar 
terlihat ada batu-batu pada tempat yang akan didirikan bangunan. Batu-batu itu 
akan menjadi dasar dari bangunan itu. Begitu pula hidup iman kita. Bila dasar 
bangunan iman kita kuat dan kokoh maka kita tidak mudah goyah dan jatuh bila 
ada tantangan. Bangunan iman ini mulai diletakkan pada masa kanak-kanak, maka 
kita perlu meletakkan bangunan iman anak pada dasar yang kuat, sehingga kelak 
ketika ia mengalami rintangan dan cobaan ia tetap kuat dan tidak mudah 
meninggalkan iman yang diyakininya. Keluarga menjadi tempat pertama 
meletakkan dasar iman bagi anak. 




2). Peserta diajak mendalami gambar rumah dengan pertanyaan: 
- Gambar tersebut mau mengungkapkan apa? 
- Bagaimana pengalaman Bapak Ibu dalam membangun iman anak melalui 
doa bersama dalam keluarga? 
Gambar bangunan rumah mau mengungkapkan bahwa hidup kita harus 
mempunyai dasar yang kuat, bangunan iman kita  harus berdasar pada batu yang 
kuat yakni pada Kristus sendiri. Dasar itu dibangun ketika masih kanak-kanak. 
Oleh karena, itu kita perlu meletakkan dasar yang kuat pada bagunan iman anak 
itu. Kadangkala, hal ini tidak terpikirkan. Kita hanya percaya saja pada kelompok-
kelompok tertentu misalnya PIA, Putra Altar, PIR. Pada hal sebagai orang tua kita 
yang lebih dekat dengan anak-anak dan kita yang mestinya membimbing mereka. 
Ketika anak-anak masih kecil dan belum masuk dalam kelompok-kelompok 
tertentu dalam pembinaan orang tualah yang berperan bagi pembinaan anak. 
Disinilah bagunan itu diletakkan, salah satu caranya dengan melalui doa bersama 
dalam keluarga. Anak belajar mengenal Allah  dan kasih-Nya. 
c. Langkah III: Mengusahakan supaya Tradisi  dan Visi Kristiani Lebih 
Terjangkau 
Setelah kita bersama-sama melihat bangunan rumah sebagai lambang 
bangunan iman anak-anak yang harus sungguh-sungguh kuat, diharapkan iman 
anak akan kuat, tidak mudah goyah, dan tidak jatuh bila saat ada tantangan. Umat 
Katolik juga tidak mudah meninggalkan iman yang diyakininya. Doa bersama 
akan sangat mendukung. Maka, marilah kita kita membuka hati dan budi untuk 




mendengarkan sabda Tuhan. Teks injil dibagikan dan secara bergantian peserta 
diminta untuk membacakan Injil Lukas 6: 46-49. 
Dua Macam Dasar 
Luk. 6: 46-49 
46 "
Mengapa
 kamu berseru kepadaKu: “Tuhan, Tuhan, padahal kamu tidak 
melakukan  apa yang Aku katakan?”47  Setiap orang yang datang  kepada-Ku dan 
mendengarkan perkataan-Ku serta melakukannya. Aku akan menyatakan 
kepadamu dengan siapakah ia dapat disamakan,  
48 
 Ia sama dengan seorang yang 
mendirikan rumah: Orang itu menggali dalam-dalam  dan meletakan dasarnya di 
atas batu. Ketika datang air bah dan banjir melanda rumah itu, rumah itu tidak 
dapat digoyahkan, karena rumah itu kokoh dibangun. 
49
 Akan tetapi, barang 
siapa mendengar perkataan-Ku, tetapi tidak melakukannya, ia sama dengan orang 
yang mendirikan rumahnya di atas tanah tanpa dasar. Ketika banjir melandanya, 
rumah itu segera rubuh dan hebatlah kerusakannya." 
Pertanyaan penuntun: 
1. Tindakan manakah yang membantu dalam meningkatkan iman anak?  
2. Sikap apa yang bisa diambil dari perumpamaan di atas? 
Pendamping memberikan interpretasi dari bacaan Luk. 6: 46-49 
Dalam Injil Lukas 6: 46-49 Yesus menekankan ajaran-Nya, bahwa 
orang tidak akan bisa tetap hidup kecuali ia hidup dengan giat. Cinta kasih dan 
semangat  giat itu memberikan alas bagi kehidupan Kristiani untuk tinggal di atas 
batu karang Kristus. Lukas tentu teringat situasi di luar Palestina, ketika ia 




berbicara tentang seorang pembangun yang menggali lubang dalam untuk 
meletakkan pondasi. 
Di Palestina seperti yang jelas pada Injil Matius, batu karang yang 
dipakai sebagai dasar bangun itu berada di atas permukaan tanah. Jadi, orang tidak 
perlu meletakkan dalam dalam di dalam tanah. Hanya orang bodoh yang 
mendirikan rumahnya di atas dasar pasir, yang menjadi kering selama musim 
panas dan mudah sekali tergoyang dan hanyut pada musim penghujan.  
Melalui perikop ini, Lukas ingin mengungkapkan begitu pentingnya 
dasar yang kuat dari sebuah bangunan. Lebih dalam lagi bangunan rohani, yaitu 
iman. Dijelaskan dalam ayat 
48
: Ia sama dengan seorang yang mendirikan rumah: 
Orang itu menggali dalam-dalam  dan meletakan dasarnya di atas batu. Ketika 
datang air bah dan banjir melanda rumah itu, rumah itu tidak dapat di 
goyahkan, karena rumah itu kokoh dibangun. Bangunan rohani itu dimulai pada 
saat masa kanak-kanak bersama keluarga. Ketika bangunan rohani/ iman ini 
mengalami goncangan maka ia akan bertahan, kokoh dan teguh dalam imannya. 
Dalam ayat 49 dijelaskan bila bangunan itu bukan didasarkan pada batu 
tetapi tanah. Ayat 
49
 "Akan tetapi Barang siapa mendengar perkataan-Ku, tetapi 
tidak melakukannya, ia sama dengan orang yang mendirikan rumahnya di atas 
tanah tanpa dasar. Ketika banjir melandanya,rumah itu segera rubuh dan 
hebatlah kerusakannya." Sangat jelas bahwa sangat penting meletakkan dasar 
iman dengan kuat, sehingga tak tergoyahkan oleh apapun yang menjadi tantangan 
dan kendala dalam hidup. 




d. Langkah IV: Menerapkan Iman Kristiani dalam Hidup Peserta Konkret 
1). Pengantar, 
Bapak dan ibu yang terkasih dalam sharing kita sudah mengungkapkan 
pengalaman berkaitan dengan kenyataan hidup sehari-hari yang terjadi dalam 
usaha membangun iman anak yang kuat. Gambar bangunan rumah mau 
mengungkapkan bahwa hidup kita harus mempunyai dasar yang kuat, bangunan 
iman kita  harus berdasar pada batu yang kuat yakni pada Kristus sendiri. Dasar 
itu dibangun ketika masih kanak kanak. Oleh karena itu, kita perlu meletakkan 
dasar yang kuat pada bangunan iman anak. Seperti dijelaskan dalam injil Lukas 6: 
46-49, bangunan yang didasarkan pada batu tak akan roboh bila angin dan badai 
datang melanda.  
2). Permenungan 
Peserta diajak hening sejenak (sambil mendengarkan instrument Taize) 
untuk merenungkan dengan dibantu pertanyaan sebagai berikut: 
  a). Bagaimana doa bersama dalam usaha meletakkan dasar iman anak sudah 
menjadi hal yang biasa dilakukan?  
b). Ayat yang meneguhkan Anda dalam usaha membangun dasar iman anak?  
 c). Apakah bapak ibu semakin diteguhkan, disadarkan, dan ditegur lewat firman 
Tuhan dalam  mengembangkan iman anak lewat doa bersama dalam keluarga? 
Kadangkala, kita hanya percaya pada kelompok-kelompok tertentu 
misalnya PIA, Putra Altar, dan PIR saja untuk membina iman anak. Padahal orang 
tua yang lebih dekat anak, mestinya membimbing iman mereka mereka terlebih 




dahulu. Ketika anak-anak masih kecil dan belum masuk dalam kelompok-
kelompok tertentu dalam pembinaan orang tualah yang berperan bagi pembinaan 
anak. Di sini bangunan diletakkan, salah satu caranya melalui doa bersama dalam 
keluarga. Anak belajar mengenal Allah  dan kasih-Nya. 
Lukas dalam perikop ini hendak mengajak kita untuk tinggal di atas 
batu karang Kristus. Lukas tentu menjelaskan situasi di luar Palestina, ketika ia 
berbicara tentang seorang pembangun yang menggali lubang dalam untuk 
meletakkan pondasi. Di Palestina seperti yang jelas pada Injil Matius, batu karang 
yang dipakai sebagai dasar bangunan berada di atas permukaan tanah. Jadi, orang 
tidak perlu meletakkan pondasi yang dalam di dalam tanah. Hanya orang bodoh 
yang mendirikan rumah di atas dasar pasir, yang menjadi kering selama musim 
panas dan mudah sekali tergoyang dan hanyut pada musim penghujan.  
Melalui perikop ini, Lukas ingin mengungkapkan begitu pentingnya 
dasar yang kuat dari sebuah bangunan. Lebih dalam lagi bangunan rohani, adalah 
iman. Dijelaskan dalam ayat 
48
: Ia sama dengan seorang yang mendirikan rumah: 
Orang itu menggali dalam-dalam  dan meletakan dasarnya di atas batu. Ketika 
datang air bah dan banjir melanda rumah itu, rumah itu tidak dapat di goyahkan, 
karena rumah itu kokoh dibangun. Bangunan rohani itu dimulai pada saat masa 
kanak-kanak bersama keluarga. Ketika bangunan rohani/ iman ini mengalami 
goncangan maka ia akan bertahan, kokoh dan teguh dalam imannya. Bangunan ini 
mulai diletakkan pada waktu masa kanak-kanak. Di sanalah batu penjuru itu 
diletakkan sehingga kelak ketika anak ini mengalami kesulitan, tantangan dalam 
hidup beriman maka ia tak tergoyahkan.  




Dalam ayat 49, dijelaskan bagaimana bila bangunan itu bukan 
didasarkan pada batu tetapi tanah. Ayat 
49
 "Akan tetapi, Barang siapa mendengar 
perkataan-Ku, tetapi tidak melakukannya, ia sama dengan orang yang 
mendirikan rumahnya di atas tanah tanpa dasar. Ketika banjir melandanya, 
rumah itu segera rubuh dan hebatlah kerusakannya." Sangat jelas bahwa sangat 
penting meletakkan dasar iman dengan kuat, sehingga tak tergoyahkan oleh 
apapun yang menjadi tantangan dan kendala dalam hidup.  
e. Langkah V: Keterlibatan baru demi makin terwujudnya Kerajaan Allah 
di dunia ini (Lilin dinyalakan). 
1). Pengantar 
Bapak Ibu yang terkasih, setelah kita bersama-sama menggali 
pengalaman lewat gambar serta pengalaman konkret yang disatukan dalam 
pengalaman Kitab Suci dimana di sana kita diajak untuk meletakkan/ membangun 
dasar iman anak melalui doa bersama dalam keluarga. Dari sana, kita bisa melihat 
betapa pentingnya meletakkan dasar iman pada masa kanak-kanak demi 
perkembangan iman anak di kemudian hari.  
(Peserta diminta untuk membuat niat secara pribadi). Saat hening 
diiringi instrument “China Roses” dari Enya. Pertanyaan tuntunan: 
a). Apa yang akan kita lakukan dalam menggiatkan doa bersama keluarga? 
b). Hal-apa saja yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan usaha menggiatkan 
doa bersama dalam keluarga?  
c). Doa Spontan. 




d). Doa Bapa Kami.  
2). Doa Penutup 
Allah Bapa yang Mahabaik, terima kasih atas rahmat-Mu yang boleh 
kami alami bersama dalam pertemuan ini. Engkau telah menyadarkan begitu 
bermaknanya doa bersama dalam keluarga, sebagai saat untuk membina iman 
anak, juga sebagai wadah bagi anak untuk meletakkan dasar iman yang kuat. 
Demi Yesus Kristus, Tuhan, dan pengantara kami yang hidup dan berkuasa 
bersama Roh Kudus, kini dan sepanjang segala masa. Amin.  
3). Lagu Penutup: 
Jangan Lelah 
Jangan lelah bekerja di ladangnya Tuhan 
Roh Kudus yang b'ri kekuatan 
Yang mengajar dan menopang 
Tiada lelah 
Bekerja bersama-Mu, Tuhan 
Yang selalu mencukupkan akan segalanya 
Reff:  Ratakan tanah bergelombang 
Timbunlah tanah yang berlubang 









Pada bab ini, penulis akan memaparkan rangkuman dan saran yang 
terkait dengan peranan doa bersama dalam keluarga Katolik terhadap 
perkembangan iman anak di wilayah Juwono Paroki Santa Maria Lourdes 
Sumber. Kesimpulan tersebut berdasarkan landasan teori pada bab II dan 
penelitian pada bab III. Adapun kesimpulan dan saran diharapkan akan membantu 
pendidikan iman anak di sana dan membuka cakerawala orang tua tentang 
manfaat doa dalam keluarga. 
 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa para orang tua yang 
mempunyai anak usia 0-12 tahun di Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes 
Sumber, Magelang Jawa Tengah sudah berusaha menjalankan tugasnya dalam 
mendidik iman anaknya secara Katolik. Terutama dalam  hal doa. Doa yang  
merupakan  rangsangan  terkuat bagi keluarga kristiani  yang berusaha mereka 
terapkan dalam kehidupan keluarga. Walaupun hasilnya belum maksimal, namun 
orang tua tetap berusaha mengemban dan menyambut sepenuhnya tanggung 
jawabnya sebagai sel pertama bagi keluarga. Dengan demikian, partisipasi 
sebenarnya dari keluarga Kristiani dalam hidup dan perutusan Gereja sungguh-
sungguh sebanding dengan kesetiaan dan intensitas doa, yang mempersatukan 
keluarga Kristiani dengan Kristus sebagai Tuhan. 




Banyak  orang tua di sana yang berpandangan bahwa aktivitas 
“mendidik” secara Katolik pada prinsipnya tidak hanya soal aspek intelektual 
melainkan soal hati. Peran kepekaan batin sangat penting dalam memberikan 
pendidikan yang tepat dan efisien bagi anak-anak. Istilah “kedekatan hati” atau 
“kedekatan batin” dalam proses pendidikan  iman anak menjadi sorotan pertama 
membangun pendidikan yang utuh. Demikianlah ketika merenungkan tentang 
orang tua sebagai pendidik  yang pertama dan  utama bagi perkembangan hidup 
anak, karena orang tualah yang paling mengenal dan memahami perasaan hati 
anak-anaknya. Pemahaman pertama dan utama orang tua terhadap anak adalah 
anak merupakan bagian integral suatu kehidupan keluarga. Kegagalan dalam 
mendidik anak menjadi suatu kegagalan dalam membangun keluarga. Hak 
maupun kewajiban orang tua untuk mendidik bersifat hakiki karena berkaitan 
dengan penyaluran hidup manusia. 
Orang tua Wilayah Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, 
Magelang Jawa Tengah juga berperan memberikan kebutuhan jasmani dan rohani 
bagi anak-anak mereka. Akan  tetapi, mereka masih perlu meningkatkan perannya 
sebagai pendidik iman anak yang pertama dan utama. Tentu ini berpengaruh pada 
anak-anak mereka yang meneladan orang tuanya dalam beriman kepada Pencipta.  
Dengan demikian, kegiatan doa bersama dalam keluarga kristiani 
sangat efektif untuk menumbuhkembangkan pendidikan iman anak. Tugas 
mendidik anak, lantas menjadi peluang besar bagi orang tua untuk menemukan 
kepenuhan cinta kasih mereka dalam melayani dan mengembangkan kehidupan. 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh anak-anak di Wilayah 
Juwono, Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang, Jawa Tengah tentamg 
peranan doa bersama dalam keluarga Katolik adalah mereka memiliki kesadaran 
akan pentingnya doa bersama dalam keluarga. Walaupun masih ditemui hambatan 
dalam pelaksanaan doa namun, secara umum orang tua dan anak masih 
mempunyai motivasi untuk melaksanakannya. Hal ini juga tidak lepas dari  faktor 
pengetahuan orang tua tentang ajaran agama Katolik yang masih kurang dan 
kesibukan mereka dalam pekerjaan. Akibat yang  ditimbulkan adalah pengetahuan 
anak tentang ajaran Katolik kurang. 
Doa yang berfungsi menumbuhkan persaudaraan antar anggota 
keluarga dan Tuhan juga dimiliki oleh anak-anak di Wilayah Juwono, Paroki 
Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang Jawa Tengah. Mereka mau  terlibat 
dalam Sekolah Minggu dan kegiatan doa di lingkungan bersama umat Katolik 
yang sudah dewasa. Mereka merasa senang saat menerima pengetahuan tentang 
doa-doa Gereja seperti Bapa Kami dan Salam Maria dari orang tua.  
Doa dapat menguatkan iman. Dalam keluargalah anak-anak mendapat 
pembentukan hidup rohani, maka kehidupan doa dalam keluarga harus 
ditumbuhkan dan dipelihara. Keluarga Katolik dapat menguatkan iman 
anggotanya, sebab dalam keluargalah anak-anak mendapat pembentukan hidup 
rohani. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa doa bersama dalam keluarga 
Katolik cukup berpengaruh terhadap pendidikan iman anak di Wilayah Juwono, 
Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang Jawa Tengah. 
 





Bertitik tolak dari uraian yang dibahas tentang tentang peranan doa 
bersama dalam keluarga Katolik terhadap pendidikan iman anak di Wilayah 
Juwono Paroki Santa  Maria Lourdes Sumber, penulis memberikan masukan 
berupa saran.  
1. Bagi orang tua 
 a. Orang tua perlu menyadari tugasnya sebagai pendidik pertama dan utama 
dalam keluarga. Salah satunya dengan mengajak anak doa bersama dalam 
keluarga secara lebih rutin dan terjadwal. 
 b. Orang tua menciptakan suasana yang intim dalam keluarga, sehingga tercipta 
suasana yang akrab orang tua dan anak. 
 
2. Bagi anak-anak 
a. Anak perlu bersikap positif dan patuh kepada orang tua. 
b. Anak-anaknya lebih terlibat aktif dalam kegiatan menggereja. Contohnya, doa 
secara rutin dalam keluarga, kegiatan Sekolah Minggu (PIA), doa lingkungan, 
putra-putri altar, dll. 
 
3. Bagi Gereja Paroki 
a. Pastor paroki dan dewannya mengaktifkan kunjungan kepada umat terutama 
keluarga-keluarga. 
b. Gereja mengagendakan secara rutin rekoleksi/ retret bagi keluarga-keluarga 
dengan tema doa. 
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Lampiran 3: Kuesioner untuk Orang tua 
Kepada: 
Yth. Bapak/ Ibu 




Bapak/ Ibu yang Terkasih 
 Untuk meningkatkan pendidikan iman anak dalam keluarga sehingga anak 
sungguh menjadi orang beriman Kristiani, maka saya mengharapkan bantuan 
berupa sumbangan pendapat dari Bapak/ Ibu untuk mengisi daftar pertanyaan. 
Sumbangan Bapak/ Ibu sungguh membantu saya dalam pengumpulan data, 
tentang: “ PERANAN DOA BERSAMA DALAM KELUARGA KATOLIK”.   














Nama  :   
Lingkungan : 
Jenis Kelamin : 
 
Petunjuk menjawab pertanyaan: 
A. Sebelum pertanyaan, mohon dibaca secara teliti. 
B. Bapak/ Ibu diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai 
dengan pendapat dan kenyataan yang sudah Bapak/ Ibu alami selama menjadi 
orang tua dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada 
jawaban yang dianggap paling sesuai. 
Petunjuk menjawab pertanyaan:  
1. Apakah Pengertian doa? Doa  adalah: 
a. Sarana untuk menemukan dan merasakan kehadiran Allah. 
   b. Berbicara dengan Tuhan yang memberikan makna, asal, dan tujuan hidup. 
c. Permohonan kepada Tuhan demi hal-hal baik sebagai tujuan hidup manusia. 
d. Wujud cinta kepada Tuhan yang terungkap saat mengalami kegembiraan 
maupun kesusahan hidup. 
2. Berapa kali keluarga mempraktekkan doa bersama? 
 a. 1 kali. 
 b. 2 kali. 
 c. 3 kali. 
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    d. 4 kali. 
3.Apakah tujuan Bapak dan Ibu berdoa bersama dalam keluarga? 
a. Menumbuhkan rasa persaudaraan dalam keluarga. 
b. Menanamkan rasa aman dan tekun beribadah dalam keluarga. 
c. Membina moral anak yang ditanamkan sejak kecil. 
d. Merupakan tanda perbuatan kasih sayang dan perhatian antaranggota 
keluarga dalam suasana kebersamaan. 
4.Siapakah yang memimpin doa bersama dalam keluarga? 
 a. Bapak. 
 b. Ibu. 
 c. Anak. 
 d. Bergantian. 
5. Kapan Bapak dan Ibu memperkenalkan doa kepada anak-anak? 
a. Usia 0-3 tahun. 
b. Usia 4-6 tahun. 
c. Usia 7-12 tahun. 
d. Tidak pernah 
6. Apakah hal positif yang mendukung doa bersama dalam keluarga? 
a. Keadaan rumah yang tenang. 
b. Keluarga mempunyai ruang doa bersama. 
c.Setiap anggota keluarga datang tepat waktu saat doa bersama. 
d. Orang tua bersedia memimpin doa kalau anak belum siap. 
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7. Di manakah tempat untuk berdoa bersama selain di rumah? 
a. Di gereja. 
b. Di lingkungan. 
c. Di tempat ziarah. 
d. Saat acara di luar rumah yang melibatkan orang tua dan anak. 
8. Apakah intensi saat doa bersama dalam keluarga? 
a. Hal yang sifatnya mendesak untuk didoakan. 
b. Keprihatinan yang dialami Gereja. 
c. Mendoakan peristiwa penting. 
d. Mendoakan permasalahan yang dihadapi sehari-hari. 
9. Apakah sarana yang dipakai dalam doa bersama? 
a. Rosario. 
b. Buku-buku renungan harian. 
c. Kitab Suci. 
d. Tanpa sarana. 
10. Apakah kesulitan yang menganggu hubungan antara orang tua dan anak? 
a. Anak malas sehingga sulit dibina 
b. Lebih suka bergaul dengan teman sebaya. 
c. Anak sulit diajak kerjasama. 
d. Susah untuk terbuka dan jujur. 
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11. Apakah yang menyebabkan anggota keluarga tidak hadir dalam doa bersama? 
a. Anak masih mengerjakan tugas sekolah. 
b. Orang tua sibuk dengan pekerjaannya. 
c. Acara televisi yang menarik. 
d. Keperluan mendadak dari anggota keluarga. 
12. Apakah hal yang tidak disukai saat berdoa bersama? 
a. Mengantuk/ tertidur. 
b. Tidak konsentrasi. 
c. Datang tidak tepat waktu. 
d. Waktu doa yang terlalu lama. 





14. Bagaimana tindakan orang tua dalam mendidik iman anak melalui kegiatan 
doa dalam keluarga? Tindakan orang tua adalah mengajari: 
a. Anak untuk memimpin doa bersama dalam keluarga. 
b. Anak doa-doa dalam Gereja. 
c. Anak mensyukuri segala anugerah yang diterima dalam hidup. 
d. Anak untuk mengawali segala kegiatan dengan doa. 
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15. Apakah tindakan orang tua untuk menumbuhkan iman anak di luar keluarga? 
a. Mengikutsertakan anak dalam kegiatan sekolah Minggu di gereja. 
b. Menyekolahkan anak di sekolah Katolik. 
c. Mengajak anak dalam kegiatan ekaristi di gereja. 
d. Mengajak anak dalam kegiata rohani di lingkungan. 
16. Apakah usaha orang tua dalam memperbaiki hubungan dengan anak? 
a. Mengajak anak berdialog. 
b. Memberikan pengarahan 
c. Merefleksikan diri dan minta maaf. 
d. Diam saja. 
17. Apakah tujuan pendidikan iman anak? 
a. Membantu anak berelasi dengan Tuhan. 
b. Membantu anak untuk mandiri dalam iman. 
c. Membantu anak agar semakin bertumbuh menjadi pribadi yang dewasa 
dalam pengalaman sehari-hari. 
d. Membantu anak dalam menghayati relasi dengan Tuhan. 
18. Apakah cara yang dilakukan oleh orang tua dalam mendidik anak melalui doa 
bersama dalam keluarga? 
a. Memberi tugas kepada anak untuk memimpin doa bersama baik secara 
spontan maupun menggunakan  buku. 
b. Membiasakan doa bersama sejak kecil. 
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c. Mengadakan pendekatan dan pengarahan kepada anak-anak melalui doa 
bersama. 
d. Menumbuhkan kesadaran kepada anak-anak melalui renungan bersama. 
19. Menurut Bapak dan Ibu peranan doa bersama bagi pendidikan iman anak, 
adalah 
a.  Doa bersama menciptakan kebersamaan antar anggota keluarga dan 
semakin dekat Tuhan. 
b. Doa bersama dalam keluarga mendorong anak-anak untuk memiliki 
kesadaranuntuk melaksanakan tugas sehari-hari. 
c. Doa sebagai bukti perwujudan iman kepada Tuhan. 
d.Doa bersama dalam keluarga membentuk pendidikan iman anak lebih 
mantap. 
20. Apakah bentuk pendampingan yang Bapak dan Ibu harapkan untuk 
meningkatkan doa bersama dalam keluarga Katolik? 
a. Mengadakan rekoleksi keluarga secara rutin bagi keluarga Katolik di 
wilayah Juwono 
 b Mengadakan retret keluarga Katolik dengan latihan doa bersama bagi 
keluarga Katolik di Wilayah Juwono. 
c. Membuat perkumpulan khusus bagi orang tua dan adanya pendataan 
keluarga Katolik serta diberikan tangung jawab yang jelas. 
d. Mengadakan pendalaman iman secara rutin bagi keluarga Katolik untuk 
meningkatkan doa bersama dalam keluarga. 
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Lampiran 4: Kuesioner untuk anak-anak 
 
PERANAN DOA BERSAMA DALAM KELUARGA KATOLIK  
 
Kepada Ytc. Anak-anak 
Di wilayah Juwono, 
Paroki Santa Maria Lourdes Sumber, Magelang, Jaa Tengah 
 
Salam Damai Kristus, 
  Adik-adik yang terkasih dalam Yesus Kristus, dalam kesempatan ini saya 
mengharapkan kesediaannya meluangkan waktu dalam wawancara sebagai data 
yang berguna bagi penelitian. Data ini untuk mengetahui seberapa besar peranan 
doa bersama dalam keluarga Katolik bagi pendidikan iman anak. 














Nama  : 
Umur  : 
Lingkungan : 
Jenis  Kelamin : 
Petunjuk : 
A. Adik-adik mendengarkan setiap pertanyaan secara seksama. 
B. Adik-adik diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan semua. 
Pedoman Wawancara 
No Pertanyaan/ Pernyataan Jawaban 
(1) (2) (3) 
1 Bagaimana tanggapan Adik-adik saat 
keluarga melaksanakan doa 
bersama? 
a. Sangat baik  
b. Baik. 
c. Jelek. 
d. Sangat jelek. 
2. Bagaimana tanggapan Adik-adik saat 
orang tua mengajak melaksanakan 
doa bersama dalam keluarga? 
a. Sangat menyenangkan 
b. Menyenangkan 
c. Tidak menyenangkan 
d. Sangat tidak menyenangkan 
3. Bagaimanakah tanggapan Adik-adik 
doa bersama dalam keluarga 
dilaksanakan pada saat peristiwa 
penting? 
a. Sangat memuaskan. 
b. Memuaskan. 
c. Tidak memuaskan. 
d. Sangat tidak memuaskan. 
4. Bagaimana tanggapan Adik-adik 
akan keterlibatan dalam doa bersama 
dalam keluarga? 
a. Sangat bagus. 
b. Bagus. 
c. Jelek. 
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d. Sangat jelek. 
5. Saya melaksanakan doa bersama 
dalam keluarga. 
a. Sangat rajin. 
b. Rajin. 
c. Malas. 
d. Sangat malas. 
6 Bagaimana tanggapan Adik-adik 
tentang penggunaan sarana doa 
(rosario, kitab suci, buku doa dll) 
saat doa keluarga? 
a. Sangat baik. 
b. Baik. 
c. Jelek. 
d. Sangat jelek. 
7 Bagaimanakah sikap anggota 
keluarga saat berdoa bersama? 
 
a. Sangat khusuk 
b. Khusuk 
c. Gelisah. 
d. Sangat gelisah. 
8 Bagaimana sikap Adik-adik kepada 
orang tua saat mempunyai 
permasalahan? 
a. Sangat terbuka. 
b. Terbuka. 
c. Tertutup. 
d. Sangat tertutup. 
9 Bagaimanakah tanggapan Adik-adik 
terhadap kegiatan Sekolah Minggu 
dan kegiatan rohani lainnya? 
a. Sangat menyenangkan 
b. Menyenangkan 
c. Tidak menyenangkan 
d. Sangat tidak menyenangkan. 
10 Bagaimana tangapan Adik-adik saat 
bapak dan ibu mengajari berdoa 
Bapa Kami dan Salam Maria di 
rumah? 
a. Sangat menyenangkan 
b. Menyenangkan 
c. Tidak menyenangkan 
d. Sangat tidak menyenangkan. 
11 Bagaimanakah tanggapan Adik-adik 
tentang doa yang berfungsi 
menumbuhkan persaudaraan 
antaranggota keluarga dan Tuhan? 
a. Sangat menyenangkan. 
b. Menyenangkan. 
c. Tidak menyenangkan. 
d. Sangat tidak menyenangkan. 
12 Bagaimana tanggapan Adik-adik a. Sangat menyenangkan. 
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tentang doa dalam mengawali 
kegiatan? 
b. Menyenangkan. 
c. Tidak menyenangkan. 
d. Sangat tidak menyenangkan. 
13 Bagaimana tanggapan Adik-adik 
terhadap wujud doa bagi anggota 
keluarga? 
a. Sangat menyenangkan. 
b. Menyenangkan. 
c. Tidak menyenangkan. 
d. Sangat tidak menyenangkan. 
14 Bagaimana tanggapan Adik-adik 
tentang mengasihi orang tua dan 
saudara-saudara? 
a. Sangat menyenangkan. 
b. Menyenangkan. 
c. Tidak menyenangkan. 
d. Sangat tidak menyenangkan. 
15 
 
Bagaimana tanggapan Adik-adik saat 
bersikap baik bagi orang lain? 
a. Sangat menyenangkan. 
b. Menyenangkan. 
c. Tidak menyenangkan. 
d. Sangat tidak menyenangkan. 
16 Bagaimana perasaan Adik-adik saat 
bergaul dengan teman sebaya? 
a. Sangat menyenangkan. 
b. Menyenangkan. 
c. Tidak menyenangkan. 
d. d. Sangat tidak menyenangkan. 
17 Tangapan Adik-adik terhadap doa 
bersama dalam keluarga yang 
menumbuhkan cinta kepada Tuhan. 
a. Sangat menyenangkan. 
b. Menyenangkan. 
c. Tidak menyenangkan. 
d. Sangat tidak menyenangkan. 
18 Bagaimana tanggapan Adik-adik 
terhadap doa bersama dalam 
keluarga yang  menumbuhkan iman 
saya akan Tuhan? 
a. Sangat memuaskan. 
b. Memuaskan. 
c. Tidak memuaskan. 
d. Sangat tidak memuaskan. 
19 Bagaimana tanggapan Adik-adik 
terhadap doa dalam keluarga akan 
menemukan ketenangan dalam 
a. Bagus sekali 
b.Bagus. 
c. Biasa. 
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batin? d. Sangat biasa. 
20 Bagaimana tanggapan Adik-adik 
terhadap iman akan Tuhan akan 
semakin teguh lewat Rekoleksi 
bersama antara anak dan orang tua? 
a. Sangat baik. 
b. Baik. 
c. Jelek. 
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